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ABSTRAK

Mila Astrianti. Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Google Sites
dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Munakahat Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 9 Pinrang (dibimbing oleh Ahdar)

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses dan menentukan hasil
pengembangan media pembelajaran PAI berbasis google sites pada materi munakahat.
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (research and development)
dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation)
yang meliputi: (1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5)
evaluasi. Media pembelajaran yang digunakan adalah websites google sites untuk
pelajaran PAI pada materi munakahat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
angket validasi, angket respon, serta tes hasil belajar (pretest dan posttest). Analisis
data dilakukan secara kuantitatif (persentase dan Uji-t & N-Gain) dan kualitatif
(komentar, kritik, dan saran).

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk websites google sites yang memuat
materi munakahat. Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan tingkat kevalidan
media pembelajaran berada dalam kategori “sangat valid” dengan persentase 92,20%,
tingkat praktikalitas media memperoleh persentase 95,46% dengan kategori “sangat
praktis” dan hasil uji efektifitas diperoleh dari pretest-posttest peserta didik
menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 50, sedangkan hasil posttest menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 84. Pada Uji t nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dari
sini dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar khususnya sebelum dan
sesudah menggunakan website google sites. Kemudian skor rata-rata tes N-Gain
sebesar 0,72 > 0,7 yang artinya masuk dalam kategori tinggi dan sudah teruji
efektifitasnya.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis website google sites mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi munakahat serta memiliki
kualitas yang baik dan memenuhi standar validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Media
pembelajaran PAI berbasis website google sites ini dapat diakses pada link
https://sites.google.com/view/mabar-munakahat/home.

Kata Kunci: Research and Development, ADDIE Model, Google Sites
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Dilar?li‘::rll(gkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

= Ta T Te

< Tsa Ts te dan sa

z Jim J Je

: Ha h ha (dir;%j: ht)itik di
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

D Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es
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S Syin Sy es dan ye
o Shad s es (degla%ig ht)itik di
o= Dhad d de S]ile)r;%;:lh;itik
I t  engan
2 | = : o ongan ik
< ain ‘ koma terbalik ke atas
d Gain G Ge

o Fa F Bf

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

d Lam L El

¢ Mim M Em

0 Nun N En

3 Wau W We

- Ha H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
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b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah danYa Ai adani
gy Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
<aX :Kaifa
Jd3~ : Haula
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat dan urd
Huruf Nama dan Nama
Tanda
Fathah dan ~ a dan garis di
&/ . A
. Alif atau ya atas
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Kasrah dan - i dan garis di

. |
C Ya atas
) Kasrah dan O u dan garis di
> Wau atas
Contoh:
<l :mata
=) . rama
Ja : qila
S ga : yamiitu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk famarbutah ada dua:

1. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].

2. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dallday, raudahal-jannah atau raudatul jannah
Alalal) dnadl al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah
A& - al-hikmah
e. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
[Evg} :Rabbana
WY Najjaina

G0 al-haqq

= :al-hajj
Az cnu‘‘ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf & bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah){s2(, maka 1a litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
e :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&le : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (a/if
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
el : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A505 s al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A > al-falsafah
] : al-biladu
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g¢. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
053—’53 . ta’ ' murina
& 5 al-nau’
Bl : syai’un
@}j : Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah.Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilalal-qur’an
Al-sunnahgablal-tadwin

Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab
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i. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
W& Dinullah W\ billah

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
A ia35 838 Humfirahmatillah
j- Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al/-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (4/-).

Contoh:
Wa maMuhammadunillarasiil
Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust
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AbiuiNasral-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan
Abii(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abuial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abuial-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiial-Walid Muhammad Ibnu)
NasrHamidAbii  Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, NasrHamid
(bukan:Zaid, NasrHamidAbu)
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahitwata ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
L. = Lahir tahun
w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahtm/ ..., ayat 4
HR

Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

u.a :aéé-\‘

o =0
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sl = alusale A o
L = dxb

R = 80 g

& = oAl I/l al )
d = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

1.

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan kata juz.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya berfungsi sebagai sarana strategis yang memiliki
peran vital dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Seiring dengan
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, disertai dengan kebijakan
pemerintah yang secara berkesinambungan diarahkan untuk mendukung kemajuan di
berbagai bidang, maka peningkatan mutu pendidikan pada setiap jenjang menjadi salah
satu prioritas utama yang harus diwujudkan dalam rangka mewujudkan tujuan nasional
tersebut. Dalam konteks ini, pendidikan tidak semata-mata difokuskan pada
pencapaian kecerdasan intelektual peserta didik, melainkan juga diarahkan untuk
mengembangkan dimensi spiritual, emosional, serta moral, sehingga terbentuklah
individu yang utuh dan berkarakter. Salah satu cabang ilmu pengetahuan dalam ranah
pendidikan yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan jati diri
dan pola perilaku seseorang adalah pendidikan agama Islam. Hal ini dikarenakan
pendidikan agama Islam berperan sebagai salah satu pilar fundamental yang secara
substansial menentukan proses pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai
moralitas, serta pengendalian perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya bertujuan mengajarkan
pengetahuan agama (aspek kognitif), tetapi juga menekankan pada pembentukan
karakter dan perilaku (aspek afektif) serta keterampilan praktis (aspek psikomotorik)

yang relevan dengan ajaran Islam. Pendekatan ini sejalan dengan konsep tarbiyah

! Feida Noorlaila Isti‘adah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan (Jawa Barat: Edu Publisher,
2020).



dalam Islam, yaitu proses pembinaan manusia secara menyeluruh, mencakup akal, hati,
dan tindakan. Sehingga mampu menjadi manusia paripurna yang ideal dalam
pandangan Islam, yakni individu yang seimbang dalam pengambangan aspek spriritual
intelektual, emosional, dan fisik.?

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kemampuan
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama menjadi bagian yang sangat
penting. Materi yang diajarkan kepada siswa tidak seharusnya hanya menjadi hafalan
semata, melainkan harus dapat memberikan pemahaman mendalam sehingga peserta
didik mampu mengerti, menghayati, dan mengaplikasikan konsep-konsep ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI yang hanya berfokus pada
hafalan tanpa memahami maknanya atau menghafal dalil-dalil tanpa mengaitkannya
dengan konteks kehidupan, dapat menyebabkan kebosanan dan kejenuhan di antara
peserta didik.> Oleh karena itu, sejalan dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai
agama secara mendalam dan bermakna pada diri peserta didik, maka diperlukan
penerapan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat interaktif tetapi juga
kontekstual, sehingga proses pembelajaran agama tidak sekadar menjadi transfer
pengetahuan semata, melainkan mampu mengaitkan materi ajar dengan realitas
kehidupan sehari-hari, membangun keterlibatan aktif siswa, serta menumbuhkan
kesadaran spiritual dan moral yang aplikatif dalam perilaku nyata.

Salah satu materi yang memiliki peran penting dalam Pendidikan Agama Islam
pada tingkat pendidikan menengah atas adalah Munakahat atau pernikahan, yang

bertujuan memberikan pemahaman tentang hukum, syarat, dan nilai-nilai pernikahan

2 Abd. Rachman Assegaf, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2019).
3 Ningsih, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Konteks Global (PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024).



sesuai ajaran Islam. Materi ini mencakup konsep-konsep penting seperti
pengertian dan tujuan pernikahan dalam Islam, rukun dan syarat sah pernikahan, serta
memahami hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga sesuai dengan tuntunan
syariat. Pentingnya memahami materi Munakahat bagi peserta didik terletak pada
relevansinya dalam mempersiapkan mereka untuk membangun rumah tangga yang
harmonis dan sesuai dengan ajaran Islam. Sehingga dengan pemahaman yang benar,
peserta didik dapat mengetahui bagaimana menjalin hubungan yang berlandaskan
nilai-nilai agama, sekaligus memahami tanggung jawab

Berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya terkait dengan pembelajaran
materi Munakahat (pernikahan) dalam Pendidikan Agama Islam, ditemukan bahwa
materi ini sering kali dianggap sulit dipahami oleh peserta didik. Hal ini disebabkan
oleh kompleksitas konsep hukum pernikahan dalam Islam, yang mencakup rukun,
syarat, dan hikmah pernikahan, serta keterbatasan media ajar yang menarik dan
relevan. Penelitian yang dilakukan oleh Misbahul menyebutkan bahwa penggunaan
media dan strategi ajar yang interaktif dapat membantu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi Munakahat. Sehingga dengan media yang menarik, hasil belajar
siswa dapat lebih maksimal.*

Salah siatu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran materi Munakahat adalah dengan memanfaatkan media berbasis
teknologi, seperti penggunaan Google Sites, yang berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan materi ajar secara lebih interaktif, menarik, serta dapat diakses dengan

mudah oleh peserta didik kapan pun dan di mana pun. Hasil penelitian yang dilakukan

4 Very Misbahul Munir dan Abdulloh Hamid, “Penerapan Flipped Learning Dengan Media
Video Pada Fiqih Kelas Xii Ipa 1 Di Ma Bahrul Ulum Blawi,” Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan
Dan Kemasyarakatan 14, no. 2 (2020).



oleh Yunus membuktikan bahwa penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran,
khususnya melalui pendekatan e-learning, berperan signifikan dalam mengurangi
kesenjangan antara pemahaman teoritis dengan penerapan praktik ajaran Islam di
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya teknologi ini, peserta didik memperoleh
keleluasaan untuk mempelajari materi kapan pun dan di mana pun, sehingga
mendukung terciptanya proses belajar yang lebih fleksibel dan berkesinambungan.’
Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis web (web-based learning) telah terbukti
sebagai salah satu pendekatan yang efektif untuk mendukung penyampaian materi
Pendidikan Agama Islam secara lebih optimal. Pengembangan konten e-learning yang
dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif, seperti integrasi video, audio, simulasi, serta
elemen multimedia lainnya, mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan menarik bagi peserta didik. Sebagai ilustrasi, dalam pembelajaran
materi Munakahat, simulasi berbasis web dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan
secara praktis tahapan-tahapan pernikahan sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
Selain itu, sistem ini juga dapat difungsikan sebagai Learning Management System
(LMS) yang memfasilitasi pendidik dalam mengatur materi ajar, memberikan tugas,
serta melaksanakan evaluasi pembelajaran secara lebih terstruktur dan sistematis.
Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui kegiatan observasi yang telah
dilaksanakan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pinrang menunjukkan bahwa proses

tersebut masih memiliki beberapa aspek yang memerlukan perbaikan dan

5 Mohamad Ilham Yunus, “Penerapan Media Pembelajaran Google Sites Dalam Pembelajaran
Mabharatul Kalam Siswa Kelas VIII Mts Negeri 2 Kabupaten Pohuwato," Al-Urwatul Wutsqo: Jurnal
1lmu Keislaman Dan Pendidikan 5, no. 1 (2024).

® Ari Setiawan, et al., “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan
Pembelajaran Daring Yang Efektif Di Smk Negeri 4 Malang,” Vicratina : Jurnal Pendidikan Islam 7,
no. 7 (2022).



pengembangan lebih lanjut, khususnya pada materi Munakahat (pernikahan),
menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan sering kali hanya berfokus pada
aspek praktis. Peserta didik diajarkan bagaimana tata cara pelaksanaan pernikahan,
seperti proses akad nikah atau simulasi administrasi pernikahan, tanpa disertai
pemahaman mendalam mengenai rukun, syarat, dan hikmah dari pernikahan dalam
Islam. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang selama ini
lebih berfokus dan menitikberatkan pada praktik dapat mengakibatkan peserta didik
kurang memahami substansi dari materi Munakahat secara menyeluruh.

Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan cenderung menyerupai model
pembelajaran klasikal, dimana guru menentukan fokus pembelajaran dan mengarahkan
siswa untuk melaksanakan kegiatan sesuai arahan tanpa banyak melibatkan diskusi
atau refleksi mendalam. Model pembelajaran klasikal sering kali menempatkan
pendidik sebagai pengendali penuh dan dalam pelaksanaannya, peran pendidik masih
cenderung dominan, sedangkan peserta didik berperan secara pasif, yaitu hanya
bertindak sebagai penerima informasi dan pelaksana tugas-tugas yang diberikan oleh
pendidik tanpa keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.” Meskipun pendekatan
ini dapat memberikan pemahaman teknis yang baik, kurangnya keterlibatan peserta
didik dalam memahami konsep-konsep mendasar, seperti hikmah pernikahan atau
tanggung jawab dalam rumah tangga, dapat menimbulkan pemahaman yang dangkal
peserta didik terhadap materi.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
merumuskan beberapa alternatif solusi yang diharapkan mampu memberikan jawaban

terhadap berbagai kendala dalam pembelajaran Munakahat pada mata pelajaran

7 Ahdar, Ilmu Pendidikan (IAIN Parepare Nusantara Press, 2021).



Pendidikan Agama Islam. Salah satu opsi yang dianggap relevan untuk diterapkan guna
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan penggunaan Google
Sites sebagai media pembelajaran, yang tidak hanya berperan dalam menyajikan materi
ajar secara sistematis, tetapi juga berfungsi untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta didik melalui fitur evaluasi yang tersedia. Media ini memungkinkan pendidik
untuk merancang sebuah website pembelajaran yang secara khusus terfokus pada mata
pelajaran PAI, terutama pada topik Munakahat. Dengan penerapan Google Sites
sebagai sarana belajar, diharapkan peserta didik dapat menunjukkan antusiasme dan
minat belajar yang lebih tinggi, sehingga keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran menjadi lebih aktif. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yunus, yang mengungkapkan bahwa pemanfaatan Google Sites dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbukti efektif dalam meningkatkan
tingkat pemahaman peserta didik, khususnya terkait materi yang membahas tentang
hukum-hukum Islam.?

Pelaksanaan penelitian ini berlandaskan pada konsep pengembangan bahan ajar
non-cetak yang dirancang sebagai salah satu bentuk implementasi teknologi dalam
mendukung proses pembelajaran. Sementara itu, materi ajar yang dirancang dalam
penelitian ini berbentuk bahan ajar berbasis website dengan mengoptimalkan platform
Google Sites sebagai media utama, sehingga penyajian materi dapat dilakukan secara
interaktif, terstruktur, dan mudah diakses oleh peserta didik. Google Sites dipilih
karena memiliki fleksibilitas dan kemudahan dalam mendesain bahan ajar berbasis web
yang interaktif, dinamis, dan menarik bagi peserta didik. Melalui Google Sites,

pendidik dapat menyusun materi pembelajaran yang tidak hanya berbasis teks, tetapi

8Mohamad Ilham Yunus, “Penerapan Media Pembelajaran Google Sites Dalam Pembelajaran
Mabharatul Kalam Siswa Kelas VIII Mts N 2 Kabupaten Pohuwato."



juga menyertakan elemen multimedia seperti video, audio, gambar, dan kuis interaktif.
Keadaan tersebut membuat jalannya proses pembelajaran menjadi lebih menarik
sekaligus relevan dengan karakteristik gaya belajar peserta didik di era digital saat ini,
yang menuntut pemanfaatan teknologi secara maksimal. Di samping itu,
pengembangan bahan ajar yang berbasis website ini juga memberikan kemudahan
akses bagi peserta didik, sehingga mereka dapat mempelajari materi kapan saja dan di
mana saja melalui berbagai perangkat digital, seperti smartphone, tablet, maupun
komputer, sehingga fleksibilitas dalam belajar dapat tercapai secara lebih optimal dan
mendukung efektivitas pembelajaran.’

Berdasarkan konsep penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
merumuskan rencana untuk mengembangkan materi ajar berbasis Google Sites yang
difokuskan pada pokok bahasan Munakahat (Pernikahan) dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pinrang, dengan harapan bahwa
pengembangan bahan ajar ini dapat mendukung proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif, menarik, serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital. Dalam
rancangan dan pembuatan materi ajar ini, peneliti akan mengintegrasikan konsep-
konsep utama dalam materi Munakahat, seperti rukun, syarat, dan hikmah pernikahan,
dengan menggunakan platform Google Sites. Peneliti memiliki tujuan untuk
menganalisis sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mereka
memanfaatkan media Google Sites dalam proses pembelajaran materi Munakahat.
Hasil identifikasi terhadap kemampuan peserta didik tersebut selanjutnya akan

dijadikan sebagai dasar utama dalam merumuskan fokus permasalahan serta penentuan

judul penelitian ini, sehingga penelitian dapat dilaksanakan secara terarah dan relevan

% Dewi Anzelina, et al., Pengembangan Sistem Pembelajaran Teori, Praktik, Trend Dan Isu Di
Pendidikan Dasar (Jawa Barat: Adab, 2021).



dengan kebutuhan pembelajaran di lapangan. Penggunaan teknologi berbasis website
dalam pengajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
Munakahat, yang selama ini lebih sering diajarkan secara konvensional. Sehingga
media Google Sites sehingga diharapkan mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih menarik, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini,
fleksibel, dan efektif, serta dapat mengatasi keterbatasan media yang digunakan oleh
pengajar di SMA Negeri 9 Pinrang.

Penelitian ini juga dirancang dengan mempertimbangkan aspek manfaat praktis
dan teoritis, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata sebagai suatu
bentuk inovasi dalam proses pembelajaran. Melalui temuan yang dihasilkan,
diharapkan pembaca maupun peneliti di masa mendatang dapat memanfaatkan temuan
dari penelitian ini sebagai salah satu sumber acuan atau referensi untuk
mengembangkan penelitian serupa maupun memperluas kajian terkait topik yang
sejalan yang relevan, khususnya terkait dengan penerapan model pembelajaran serta
media pembelajaran yang digunakan untuk mengkaji materi Munakahat dalam mata
pelajaran PAI di SMA Negeri 9 Pinrang. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi
untuk pengembangan lebih lanjut dalam menyampaikan materi Munakahat yang
relevan dan efektif, baik melalui pendekatan tradisional maupun pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan agama Islam. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar pertimbangan bagi peneliti maupun pendidik dalam memilih
sekaligus mengembangkan model pembelajaran serta media yang tepat dan sesuai,
sehingga mampu meningkatkan tingkat pemahaman dan minat belajar peserta didik
terhadap materi Munakahat yang disampaikan dalam proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.



Berdasarkaan seluruh penjelasan diatas, maka peneliti hendak merumuskan
penelitian dengan judul sebagai berikut “Pengembangan Media Pembelajaran PAI
Berbasis Google Sites untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Munkahat Kelas XI
SMA Negeri 9 Pinrang”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran PAI berbasis google sites
di kelas XI SMA Negeri 9 Pinrang?

2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran PAI berbasis google sites di
kelas XI SMA Negeri 9 Pinrang?

3. Bagaimana praktikalisasi media pembelajaran PAI berbasis google sites di kelas
XI SMA Negeri 9 Pinrang?

4. Apakah media pembelajaran PAI berbasis google sites efektif dalam meningkatkan

pemahaman materi Munakahat peserta didik kelas XI SMA Negeri 9 Pinrang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis google sites di kelas XI SMA
Negeri 9 Pinrang.

2. Menghasilkan media pembelajaran PAI berbasis google sites di kelas XI SMA
Negeri 9 Pinrang yang memenuhi kriteria valid.

3. Menghasilkan media pembelajaran PAI berbasis google sites di kelas XI SMA
Negeri 9 Pinrang yang memenuhi kriteria paktis.

4. Menghasilkan media pembelajaran PAI berbasis google sites di kelas XI SMA

Negeri 9 Pinrang yang memenuhi kriteria efektif.
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D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih spesifik dan mendalam terkait dengan
materi Munakahat, sehingga peserta didik dapat memahami konsep, hukum, serta
penerapan nilai-nilai pernikahan dalam Islam secara lebih terarah dan sesuai dengan
konteks Munakahat dalam Pendidikan Agama Islam dengan media pembelajaran
berbasis Google Sites.
2. Bagi Guru dan Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif
solusi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki serta meningkatkan capaian hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada
pembahasan materi Munakahat, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
lebih optimal. Sehingga adanya rujukan penelitian ini, maka pendidik dapat
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis Google Sites dalam pembelajaran
materi Munakahat, sementara orang tua dapat memberikan dukungan pembelajaran
dengan cara yang lebih terstruktur dan efisien melalui media digital ini.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi peneliti
lain yang memiliki ketertarikan untuk mendalami dan memahami lebih lanjut
mengenai prosedur pengembangan materi ajar berbasis teknologi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya
yang akan melakukan kajian terkait pengembangan media pembelajaran berbasis

Google Sites dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi
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Munakahat, sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian di bidang pendidikan

agama berbasis teknologi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Peneltitian Relevan

Hasil penelitian sebelumnya digunakan untuk mendukung pernyataan tentang
penilaian yang akan dilakukan. Satu sisi juga berfungsi sebagai sumber informasi untuk
membandingkan apa yang telah dilakukan sebelumnya dengan apa yang akan
dilakukan selanjutnya. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang berkaitan
dengan tema yang diangkat:

Penelitian pertama oleh Saputra dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Menggunakan Google Site pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik
untuk Kelas XI Titl di SMKN 2 Payakumbuh”. Berdasarkan temuan yang diperoleh
melalui penelitian ini, dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang dirancang
dengan memanfaatkan platform Google Sites pada mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik terbukti memiliki tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang sangat
tinggi. Keberhasilan tersebut tercermin dari hasil validasi yang diperoleh dari empat
orang validator, yang memberikan penilaian dengan rata-rata sebesar 88,81%, sehingga
diklasifikasikan ke dalam kategori sangat valid. Selanjutnya, tingkat praktikalitas dari
media pembelajaran ini telah diuji melalui penilaian oleh dua orang guru yang
mengajar mata pelajaran Instalasi Motor Listrik, yang menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 91,10% dan termasuk dalam kategori sangat praktis. Adapun efektivitas media
pembelajaran diukur dengan menganalisis nilai hasil belajar peserta didik setelah
mereka menggunakan media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi yang

sama, dengan rata-rata nilai yang diperoleh mencapai 85%. Berdasarkan keseluruhan
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hasil uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites yang telah dikembangkan dalam
penelitian ini dinyatakan layak digunakan serta dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media pendukung untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar pada
mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.!°

Penelitian kedua oleh Mabruroh dengan judul “Pengembangan E-Learning
Berbasis Website Sebagai Sumber Belajar Fikih Model Blended Learning”.
Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa media e-learning yang dikembangkan dengan berbasis website dinyatakan
memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi untuk digunakan sebagai sarana
pendukung dalam proses pembelajaran. Kesimpulan ini diperkuat dengan hasil validasi
yang dilakukan oleh ahli materi, yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,8 dengan
persentase kelayakan mencapai 95%, sehingga masuk dalam kategori sangat layak.
Selanjutnya, validasi yang diberikan oleh ahli media menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 3,4 atau 84%, yang juga tergolong dalam kualifikasi sangat layak. Penilaian
dari guru pada tahap uji coba individu memberikan rata-rata nilai sebesar 3,8 atau 95%,
yang menegaskan bahwa media ini tidak hanya layak digunakan tetapi juga siap untuk
diujicobakan di lingkungan nyata. Selain itu, hasil uji coba lapangan yang melibatkan
peserta didik menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,4 atau 85%, yang semakin
memperkuat bahwa media pembelajaran ini termasuk dalam kategori sangat layak.
Berdasarkan keseluruhan hasil evaluasi tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa media

e-learning berbasis website yang telah dikembangkan ini sangat sesuai untuk

1 Eko Yolanda Saputra dan Hansi Effendi, “Pengembangan Media Pembelajaran
Menggunakan Google Site Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Untuk Kelas XI Titl Di SMKN
2 Payakumbuh” Journal of Multidisciplinary Research and Development 3, no. 4 (2021).
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dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar dalam mata pelajaran Fikih, khususnya
untuk materi yang berkaitan dengan pernikahan.'!

Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang telah
diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sejumlah aspek kesamaan
maupun perbedaan yang dapat dianalisis secara lebih mendalam. Persamaan yang
tampak pada penelitian pertama terletak pada pemilihan media pembelajaran yang
digunakan, yaitu memanfaatkan Google Sites sebagai sarana utama dalam penyusunan
dan penyampaian bahan ajar, sehingga memberikan kemudahan bagi pendidik dalam
mengorganisasi materi pembelajaran secara sistematis dan interaktif. Sementara itu,
kesamaan yang ditemukan pada penelitian kedua terlihat dari segi penggunaan
teknologi berbasis website sebagai media ajar, yang difokuskan pada penyajian materi
Munakahat dalam Pendidikan Agama Islam. Kesamaan ini menunjukkan adanya tren
positif dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai alternatif inovasi pembelajaran,
yang diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
bersifat konseptual sekaligus praktis.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

No Judul Penelitian

Relevan Persamaan Perbedaan

| | Pengembangan Penelitian ini, sebagaimana | Penelitian sebelumnya

Media Pembelajaran | halnya penelitian-penelitian | berfokus pada mata
Menggunakan terdahulu, sama-sama | pelajaran Instalasi

memanfaatkan platform | Motor Listrik,

Google Site pada

' Dewi Azizatul Mabruroh, Pengembangan E-Learning Berbasis Website Sebagai Sumber
Belajar Fikih Model Blended Learning. Incare, International Journal Of Educational Resources 4, no.
3(2023).
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Mata Pelajaran

Instalasi Motor

Listrik untuk Kelas

Google Sites sebagai media
ajar yang digunakan untuk

mendukung  penyampaian

sedangkan penelitian ini
mengembangkan materi

ajar untuk Pendidikan

materi pembelajaran, | Agama Islam pada topik
XI Titl di SMKN 2 | sehingga diharapkan dapat | Munakahat.
Payakumbuh meningkatkan  efektivitas
proses belajar-mengajar
melalui penggunaan
teknologi berbasis web.
2 | Pengembangan  E- | Penelitian ini dan penelitian | Pada penelitian
Learning  Berbasis | terdahulu memiliki | sebelumnya
Website Sebagai | kesamaan dari penggunaan | menggunakan  media
Sumber Belajar Fikih | website sebagai media ajar | pembelajaran ~ website
Model Blended | pada matari pembelajaran | berbasis wordpress
Learning Munakahat sedangkan media
pembelajaran pada
penelitian ini  yaitu

website berbasis google

sites

B. Tinjauan Teori

1. Research And Development (R&D)

a. Pengertian Research and Development

Secara umum, pengembangan dapat dipahami sebagai suatu rangkaian
proses perubahan yang terjadi secara bertahap dan perlahan-lahan, dengan tujuan

untuk mencapai kondisi yang lebih optimal dari keadaan sebelumnya. Sementara
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itu, pertumbuhan diartikan sebagai suatu proses yang berlangsung secara
berkesinambungan dan berkesinambungan, yang secara progresif membawa suatu
objek atau keadaan menuju tingkatan yang lebih baik, lebih maju, atau mendekati
kesempurnaan. Perubahan, di sisi lain, merujuk pada keadaan yang berbeda dari
sebelumnya. Dalam konteks pendidikan, pengembangan diharapkan dapat
dilakukan melalui tahapan atau proses tertentu yang terstruktur. Untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan perencanaan yang cermat serta evaluasi yang
komprehensif dalam setiap pelaksanaan program pendidikan, sehingga hasil yang
optimal dapat dicapai baik dari aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek
psikomotorik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. '

Penelitian dan Pengembangan, yang dalam terminologi internasional sering
disebut sebagai Research and Development atau disingkat R&D, merupakan salah
satu bentuk pendekatan penelitian yang secara khusus dirancang dengan tujuan
utama untuk menghasilkan suatu produk yang memiliki kualitas tinggi dan mampu
memberikan manfaat optimal bagi pengguna. Proses ini dapat dilakukan melalui
dua cara, yakni dengan memperbarui, menyempurnakan, atau memodifikasi
produk yang sudah ada agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman, atau dengan
menciptakan suatu teknologi baru yang belum pernah ada sebelumnya, sehingga
dapat mendukung proses inovasi dan pengembangan produk secara berkelanjutan.
Lebih jauh lagi, melalui pendekatan R&D ini diharapkan dapat lahir produk-
produk inovatif yang memiliki nilai tambah dan keunikan tertentu, yang pada
gilirannya akan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan maupun praktik di

lapangan. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penelitian pengembangan

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3 (Jakarta: Bumi Aksara,
2021).
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bukan sekadar kegiatan riset teoritis, melainkan merupakan suatu metode
penelitian terapan yang hasil akhirnya berwujud produk nyata, baik berupa
perangkat lunak, media pembelajaran, perangkat ajar, maupun teknologi
pendukung lainnya, yang diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dan
manfaat signifikan bagi para pemangku kepentingan, baik di lingkungan
pendidikan, industri, maupun masyarakat secara luas.'?

Produk yang dihasilkan melalui proses penelitian dan pengembangan dapat
mencakup berbagai aspek yang berkaitan erat dengan bidang pendidikan dan
pelatihan, berupa materi tentang pelatihan untuk tenaga pendidik, bahan ajar,
perangkat tujuan pembelajaran, dan madia pembelajaran, hingga sistem
manajemen pembelajaran. Keseluruhan produk tersebut dirancang sedemikian
rupa untuk mendukung penggunaan media pembelajaran yang dirancang secara
tepat dan inovatif, dapat terwujud suatu proses pembelajaran yang berlangsung
secara lebih efektif dan efisien, serta mampu memberikan manfaat yang maksimal
bagi seluruh pihak yang terlibat di dalamnya, baik bagi pendidik yang berperan
sebagai fasilitator maupun bagi peserta didik yang menjadi subjek utama dalam
proses belajar mengajar.'*

b. Model Pengembangan ADDIE

Dick and Carry pada tahun 1996 mengembangkan model ADDIE yang

digunakan sebagai kerangka kerja dalam pengembangan sistem pembelajaran,

yang secara sistematis terdiri dari lima tahapan utama, yaitu tahap analisis

(Analysis), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan atau produksi

13 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018).
4 Setya Yuwana Sudikan, et al., Metode Penelitian & Pengembangan (Research &
Development) Dalam Pendidikan dan Pembelajaran (Malang: UMM Press, 2023).
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(Development/Production), tahap implementasi atau penyebaran
(Implementation/Delivery), serta tahap evaluasi (Evaluation), sehingga setiap

tahap saling berkaitan untuk menghasilkan sistem pembelajaran yang terstruktur

’?@If,:s) .
Development

Gambar 2.1 Langkah-langkah pengembangan ADDIE

dan efektif.

1) Tahap Analisis (Analysis)

Tahap pertama dalam model ADDIE adalah analisis, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan yang mendasari pengembangan produk
pembelajaran, seperti media, bahan ajar, strategi, atau model pembelajaran tertentu.
Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap kondisi aktual, termasuk kesesuaian
produk yang sudah ada dengan perkembangan teknologi, karakteristik peserta didik,
tujuan pembelajaran, serta kondisi lingkungan belajar. Jika ditemukan ketidaksesuaian
atau kelemahan pada produk sebelumnya, maka diperlukan perancangan produk baru
yang lebih relevan. Analisis ini menjadi fondasi dalam menyusun solusi yang efektif

dan efisien untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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2) Tahap Desain (Design)

Setelah analisis dilakukan, tahap berikutnya adalah desain. Pada tahap ini,
perancangan produk dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan hasil
analisis sebelumnya. Proses desain mencakup penyusunan struktur materi, penentuan
strategi penyampaian, pemilihan media, serta penyusunan instrumen evaluasi yang
relevan. Desain ini disusun secara rinci agar menjadi pedoman yang jelas dalam proses
pengembangan produk selanjutnya. Meskipun masih berada pada tahap konseptual,
rancangan yang dihasilkan pada fase ini harus dapat menggambarkan kerangka kerja
produk secara menyeluruh dan terukur.

3) Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, hasil dari perancangan dituangkan dalam bentuk produk nyata,
seperti bahan ajar, media pembelajaran, atau alat evaluasi. Proses ini meliputi
pembuatan materi, pemrograman media (jika berbasis digital), dan pengorganisasian
komponen produk secara menyeluruh. Setelah produk dikembangkan, dilakukan uji
coba awal (alpha test) untuk menilai efektivitas awal dan memastikan bahwa produk
berfungsi sesuai dengan rancangan serta tidak mengalami kendala teknis maupun
substansi.

4) Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi adalah fase penerapan produk yang telah dikembangkan
ke dalam lingkungan pembelajaran yang sebenarnya. Dalam tahap ini, peserta didik
atau pengguna sasaran mulai menggunakan produk tersebut, dan sering kali disertai
pelatihan kepada pendidik atau fasilitator. Proses implementasi juga memerlukan
pemantauan untuk memastikan penggunaan produk berjalan sesuai dengan prosedur

dan target yang telah ditetapkan sebelumnya.
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5) Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan kualitas produk setelah
diimplementasikan. Kegiatan ini mencakup pengumpulan data dari pengguna dan
pihak terkait, seperti peserta didik dan guru, guna mengetahui tingkat keberhasilan
produk dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi juga berperan penting dalam
mengidentifikasi kelemahan dan memberikan masukan perbaikan guna
penyempurnaan produk.

Dari berbagai model pengembangan yang tersedia, model ADDIE dipilih
karena memiliki struktur tahapan yang sistematis dan saling berkaitan. Setiap tahap
dalam model ini dirancang untuk mendukung proses selanjutnya secara
berkesinambungan, sehingga memastikan bahwa hasil akhir benar-benar berdasarkan
kebutuhan dan analisis yang tepat.!> Model ini juga dinilai fleksibel dan mudah
dipahami, serta mencakup proses evaluasi yang komprehensif, baik sebelum maupun
sesudah produk diterapkan. Dengan demikian, kualitas produk yang dihasilkan dapat

dipastikan secara objektif dan terukur.

2. Pemahaman Materi

Pemahaman adalah proses kognitif di mana individu menangkap makna atau inti dari
informasi yang diterima, termasuk kemampuan untuk menginterpretasikan, menerjemahkan,
atau menyatakan kembali informasi dengan kata-kata sendiri tanpa mengubah esensi
maknanya. Dalam kerangka Taksonomi Anderson, yang merupakan hasil revisi dari
Taksonomi Bloom, pemahaman diposisikan sebagai salah satu tingkat dalam ranah kognitif

yang merepresentasikan kemampuan individu dalam menangkap, menafsirkan, dan memaknai

15 Alamsyah Firdaus, Muhammad Taufiq, dan Milah Nurkamilah, “Rancang Bangun Sistem
Informasi Presensi Siswa Berbasis Web Dengan Menggunakan Model Addie,” Jurnal Produktif 6,no. 1
(2022).
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informasi atau materi yang telah dipelajari, sehingga menunjukkan adanya penguasaan konsep
secara lebih mendalam. Pemahaman ini memungkinkan individu untuk mengaplikasikan
pengetahuan dalam konteks yang berbeda dan memecahkan masalah berdasarkan informasi
yang telah diperoleh.'® Materi adalah segala informasi, konsep, prinsip, atau berupa
fakta-fakta yang diorganisasikan secara sistematis sehingga dapat digunakan secara
optimal untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran. Materi
diartikan sebagai isi atau bahan yang disampaikan kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dapat diketahui dari pengertian tersebut, pemahaman materi
adalah kemampuan seseorang untuk menginternalisasi isi pembelajaran yang
disampaikan, sehingga mampu memahami, menjelaskan, dan menerapkan informasi
tersebut dalam situasi tertentu.

Pemahaman materi dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai kemampuan
peserta didik dalam menguasai dan memahami isi pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) secara mendalam. Tingkat pemahaman tersebut dapat dicapai melalui
pelaksanaan proses pembelajaran yang dirancang secara terencana, sistematis, dan
dilaksanakan secara efektif. Sehubungan dengan hal tersebut, pendidik diharapkan
mampu memilih serta menerapkan media pembelajaran dan strategi pengajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik, sehingga mereka tetap termotivasi dan
terhindar dari kejenuhan selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran..

Pemahaman materi dalam pendidikan memiliki tujuan yang sangat penting
untuk perkembangan peserta didik, yaitu sebagai berikut:

1. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, hal ini berarti membantu peserta

didik dalam menganalisis informasi dan menyelesaikan masalah.

16 Udin Juhrodin, Taksonomi Anderson: Revisi Atas Taksonomi Bloom (Sukadana: Jim-zam Co,
2023).
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2. Mempermudah penerapan konsep dengan memberikan dasar bagi peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata.

3. Meningkatkan kemampuan belajar mandiri dengan membekali peserta didik
dengan keterampilan memahami dan mengeksplorasi informasi secara mandiri.

4. Mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yakni emastikan bahwa peserta didik
memahami kompetensi dasar yang ditargetkan.!”

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman materi adalah sebagai
berikut:

1. Karakteristik peserta didik yang mencakup kemampuan awal, minat, motivasi
belajar, dan gaya belajar masing-masing siswa. Faktor ini menentukan sejauh mana
siswa mampu menyerap dan memahami materi yang disampaikan.

2. Kualitas materi yaitu relevansi, tingkat kesulitan, dan cara penyusunan materi
pembelajaran yang harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.

3. Metode pembelajaran yang mengacu pada pemilihan pendekatan yang tepat untuk
menyampaikan materi, disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran.

4. Media pembelajaran yang melibatkan penggunaan alat bantu seperti media visual,
audio, atau teknologi untuk memperjelas dan mempermudah penyampaian materi.

5. Lingkungan belajar yang mencakup suasana kelas yang kondusif, fasilitas

pendukung yang memadai, serta dukungan sosial dari teman sebaya, guru, dan

keluarga yang dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. '8

!7 Ari Bahari Syam, “Tingkat Pemahaman Siswa SMP Negeri 8 TebingTinggi Terhadap Materi

Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kualitas Pendidikan 3, no. 1 (2025).

2

18 Mohamad Samsudin, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Belajar,” Eduprof: Islamic

Educational Journal 2,no. 2 (2020).
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Adapun indikator pemahaman materi adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan yaitu kemampuan peserta didik untuk menguraikan konsep yang telah
dipelajari dengan kata-kata mereka sendiri.

2. Mengidentifikasi yakni kemampuan untuk mengenali dan memahami informasi
penting yang terdapat dalam materi.

3. Mengklasifikasikan yang berarti kemampuan untuk mengelompokkan informasi
berdasarkan kategori atau kriteria tertentu.

4. Menganalisis yaitu kemampuan siswa untuk menguraikan dan memahami
hubungan antara berbagai konsep yang saling terkait.

5. Mengaplikasikan yakni kemampuan untuk menerapkan konsep atau informasi yang
telah dipelajari dalam situasi nyata atau konteks praktis.

6. Menyimpulkan yaitu kemampuan untuk menarik kesimpulan yang logis
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menunjukkan tingkat pemahaman

yang mendalam. '

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator pemahaman
materi dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada kemampuan peserta didik dalam
memahami dan mengetahui materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik, tetapi
juga mencakup kemampuan mereka untuk menganalisis serta mengolah informasi
tersebut dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri, dan selanjutnya mampu
menerapkannya secara lebih luas sesuai dengan situasi dan kondisi nyata yang ada di

lingkungan sekitarnya.

19 Budi Murtiyasa and NKPM Sari, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi
Bilangan Berdasarkan Taksonomi Bloom,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
11, no. 3 (2022).
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3. Pembelajaran PAI

Secara etimologis, istilah “pembelajaran” berasal dari kata dasar “ajar”, yang
memiliki makna sebagai salah satu proses, tindakan, dan cara untuk mengajar atau
mengajarkan sesuatu agar peserta didik selalu terdorong untuk terus belajar secara
aktif, sedangkan istilah “pendidikan” berakar dari kata “didik”, yang berarti
memimpin, mengarahkan, atau membimbing individu menuju perkembangan yang
lebih baik. Dalam konteks ini, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar dalam
suatu lingkungan belajar yang kondusif. Sementara itu, Agama Islam dipahami sebagai
ajaran yang bersumber dari wahyu Tuhan, yang disampaikan melalui Nabi Muhammad
SAW dan termaktub dalam kitab suci Al-Qur’an serta Hadis. Oleh karena itu,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai suatu proses
yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, pemahaman, serta
kemampuan untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian definisi yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu
rangkaian upaya yang dirancang secara terencana dan disusun secara sistematis, yang
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan mengenai ajaran-ajaran Islam yang
mencakup dimensi aqidah, syariah, akhlak, serta ibadah kepada peserta didik.
Harapannya, melalui proses pembelajaran tersebut, peserta didik tidak hanya mampu
memahami secara teoritis, tetapi juga dapat menginternalisasi nilai-nilai ajaran Islam
sehingga tercermin dalam perilaku dan praktik kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pembelajaran PAI juga diarahkan untuk membentuk karakter dan moral peserta didik
agar senantiasa sejalan dengan nilai-nilai luhur yang diajarkan dalam agama Islam,

serta membekali mereka dengan landasan spiritual dan etika yang kokoh agar kelak
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dapat menjadi individu yang bertakwa, berakhlak terpuji, dan mampu berperan aktif
serta memberikan kontribusi positif di tengah kehidupan bermasyarakat.’

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu unsur
penting dalam kurikulum pendidikan nasional di Indonesia yang memiliki karakteristik
istimewa dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, sebab ruang lingkup
pembelajarannya tidak hanya terbatas pada penyampaian teori atau transfer
pengetahuan semata, melainkan juga memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk
menumbuhkan motivasi, memberikan bimbingan, serta membentuk karakter peserta
didik agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam
secara konsisten dalam perilaku dan kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran PAI diarahkan untuk menjadi wahana penanaman aqidah yang kokoh,
penguatan pemahaman syariah, pembentukan akhlak yang mulia, dan pembiasaan
ibadah yang benar, sehingga seluruh prosesnya bertujuan untuk melahirkan generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual
dan moral, sesuai dengan nilai-nilai luhur ajaran Islam.

Keberhasilan pembelajaran PAI ditopang oleh berbagai metode dan strategi,
seperti bimbingan rohani, pengajaran konseptual, latihan praktik ibadah, pembiasaan
perilaku positif, dan pemberian keteladanan secara nyata oleh pendidik yang berperan
sebagai figur panutan di sekolah maupun di masyarakat. Dengan demikian, melalui
pelaksanaan PAI yang terencana dan sistematis, peserta didik diharapkan mampu
menjadikan ajaran Islam sebagai landasan berpikir dan bertindak dalam menghadapi

tantangan kehidupan, serta mampu berkontribusi aktif dalam membangun masyarakat

20 Abuddin Nata dan Aminudin Yakub, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Kencana, 2023).
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yang religius, beradab, dan harmonis, sekaligus mencerminkan keimanan dan
ketakwaan yang tercermin dalam sikap dan tindakan nyata di setiap aspek kehidupan.?!
a. Pernikahan

Secara etimologis, istilah pernikahan memiliki akar kata yang bersumber dari
bahasa Arab, yang mana kata dasar tersebut menjadi landasan makna untuk
menjelaskan konsep bersatunya seorang laki-laki dan perempuan dalam ikatan yang
sah menurut hukum agama dan adat nakaha-yankihu-nikahan yang memiliki arti
kawin atau bersatu. Sementara itu, dalam konteks syariat Islam, pernikahan diartikan
sebagai suatu akad yang sah yang dilakukan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan untuk membentuk hubungan sebagai suami istri, yang secara otomatis
menimbulkan konsekuensi hukum berupa hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
kedua belah pihak.

Islam menetapkan pernikahan sebagai salah satu syariat yang dianjurkan untuk
dilaksanakan oleh umatnya, dengan tujuan utama untuk membentuk dan mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, sehingga tercipta kehidupan rumah
tangga yang penuh ketenteraman, kasih sayang, serta dilandasi oleh nilai-nilai rahmat
dari Allah SWT. Pernikahan juga dianggap sebagai bagian dari ibadah dan anugerah
fitrah manusia, yang membawa kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam Islam,
pernikahan diatur dengan jelas berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang
menjadikannya sebagai peristiwa sakral dan momen yang layak disyukuri serta

dirayakan dengan penuh kegembiraan.*?

2! Suyanto, Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).
22 Anton et al., “Peran Walimatulursy Dalam Membentuk Keluarga Sakinah,” Jurnal Intelek
Dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 6 (2024).
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Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan bahwa pernikahan adalah
mitsagan ghalizhan, atau akad yang kuat, yang dilakukan untuk mentaati perintah
Allah. Melaksanakan pernikahan sesuai syariat adalah ibadah yang bertujuan untuk
menjaga kehormatan, menegakkan keturunan, serta menciptakan kehidupan yang
harmonis.?

Hal ini juga sejalan dengan firman Allah swt. (QS. Ar-Rum/30: 21).
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Terjemahnya:

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”>*

Hukum pernikahan dalam Islam termasuk dalam kategori hukum taklifi yang
lima, yang mencakup hukum berikut:

a) Mubah yaitu pernikahan menjadi mubah jika seseorang yang memenuhi syarat
untuk menikah tidak memiliki alasan mendesak yang mewajibkan atau
mengharamkan pernikahan. Dalam kondisi ini, menikah atau tidak menikah tidak
memberikan konsekuensi pahala atau dosa.

b) Sunnah yaitu pernikahan menjadi sunnah bagi seseorang yang telah mencapai

kedewasaan secara jasmani dan rohani, sangat membutuhkan pernikahan, serta

23 Siswanto, “Memahami Makna Mitsagan Ghalizhan dalam Al-Qur'an: Respon terhadap
Problematika Hukum Pernikahan di Indonesia.” TAFAKKUR: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 2, no.
1(2021).

24 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Bandung: Ar-rahim Mikraj
Khazanah Ilmu, 2019).
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dikhawatirkan akan terjerumus dalam perbuatan zina jika tidak menikah. Dalam
keadaan ini, menikah menjadi tindakan yang dianjurkan untuk menjaga
kehormatan diri.

Wajib yaitu pernikahan menjadi wajib jika seseorang telah mencapai kedewasaan
jasmaniah dan rohaniah, sangat membutuhkan pernikahan, dan sangat
dikhawatirkan akan melakukan perzinaan jika tidak menikah. Dalam hal ini,
pernikahan adalah kewajiban untuk mencegah dosa.

Makruh yaitu pernikahan menjadi makruh bagi seseorang yang telah dewasa secara
jasmani dan rohani, tetapi tidak memiliki bekal atau kemampuan untuk menjalani
kehidupan rumah tangga. Dalam kondisi ini, menikah dikhawatirkan akan
menimbulkan kesulitan dalam kehidupan berumah tangga.

Haram yaitu pernikahan menjadi haram jika seseorang tidak mampu memberikan
nafkah lahir dan batin, atau jika pernikahan tersebut dilakukan dengan niat buruk,
seperti menyakiti pasangan atau tujuan lainnya yang bertentangan dengan ajaran

Islam.?

Pelaksanaan pernikahan dianggap sah menurut syariat Islam apabila memenuhi

beberapa rukun pernikahan. Rukun-rukun tersebut meliputi:

a)

b)

Adanya wali nikah yaitu pihak yang bertanggung jawab untuk menikahkan
mempelai wanita dengan mempelai pria.
Adanya dua orang saksi yaitu memastikan bahwa pernikahan dilakukan secara sah

dan dapat dipertanggungjawabkan.

25 Nabil Hukama Zulhaiba Arjani et al., “Pernikahan Dalam Islam Membina Keluarga Yang

Sakinah Mawaddah Dan Rahmah,” Ikhlas: Jurnal llmiah Pendidikan Islam 2, no. 1 (2025).



29

¢) Akad nikah (ijab gabul) yaitu perjanjian yang dilakukan antara wali atau wakilnya
dan mempelai pria.
d) Mahar (mas kawin) yaitu tanda kesungguhan seorang laki-laki untuk menikahi

wanita.?°

Enam bentuk pernikahan yang dilarang dalam ajaran Islam, yakni sebagai
berikut:
a) Nikah Mut'ah

Nikah mut'ah adalah pernikahan yang dibatasi dengan waktu tertentu, seperti
menikahi seorang wanita untuk jangka waktu tertentu, misalnya setahun, sebulan, atau
bahkan sehari. Setelah waktu tersebut habis, pernikahan dianggap selesai tanpa proses
perceraian. Nikah mut'ah bertentangan dengan prinsip pernikahan dalam Islam, yaitu
membangun kehidupan rumah tangga yang harmonis berdasarkan keikhlasan, cinta
kasih, dan tanggung jawab.

Rasulullah saw pernah memperbolehkan nikah mut'ah dalam kondisi darurat,
seperti saat perang, ketika para prajurit jauh dari keluarga mereka dalam waktu lama.

Namun, kemudian Rasulullah saw mengharamkannya dengan sabdanya:

s e 0552 350 3, f*sfzw*’éeﬁw‘v@ e
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Artinya:

"Wahai manusia! Aku pernah mengizinkan kalian untuk melakukan nikah
mut'ah. Sejak hari ini, Allah telah mengharamkannya hingga hari kiamat.

26 Muhammad Fahrol and Mhd Haikal, “Rukun Nikah Menurut 4 Imam Mazhab: (Studi
Pustaka),” Akhlak: Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Filsafat 2, no. 2 (2025).
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Barang siapa yang masih memiliki istri dari nikah mut'ah itu, hendaklah
melepaskannya tanpa memungut kembali apa yang telah diberikannya." 2’

b) Nikah Syighar (Kawin Tukar)

Pernikahan syighar merupakan bentuk pernikahan yang terjadi ketika seorang
laki-laki menikahi saudari dari temannya dengan syarat bahwa temannya tersebut juga
menikahi saudari laki-laki tersebut, sehingga pernikahan dilakukan dengan prinsip
saling menukar saudara perempuan dan sering kali tanpa pemberian mahar. Dalam
hukum Islam, praktik pernikahan syighar ini dinyatakan haram. Hal ini ditegaskan
melalui sabda Rasulullah saw., sebagaimana dikemukakan oleh An-Nawawi yang
menjelaskan bahwa para ulama telah bersepakat mengenai keharaman pernikahan
semacam ini. Adapun dalil mengenai larangan tersebut di antaranya terdapat dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, dari Ibnu ‘Umar

Radhiyallahu anhu, bahwa Nabi saw. Bersabda:

Artinya:

“Tidak ada nikah syighar dalam Islam.”*3

Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu anhu
yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw. melarang praktik syighar, yaitu suatu bentuk
pernikahan di mana seseorang menikahkan putrinya kepada orang lain dengan syarat
bahwa orang tersebut juga menikahkan putrinya kepadanya tanpa adanya pemberian

mahar, sehingga pernikahan dilakukan hanya atas dasar saling menukar tanpa

27 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010).
28 Muhammada bin Yazid Abi Abdillah al-Qazwani, Sunan Ibnu Majak, Juz. 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th).
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memenuhi syarat sah berupa mahar. Beberapa hadits diatas menegaskan bahwa nikah
syighar ini dapat menyebabkan konflik antara keluarga besar dan merusak tujuan

pernikahan.

¢) Nikah Tahlil

Nikah tahlil merupakan suatu bentuk pernikahan yang dilakukan oleh seorang
laki-laki dengan seorang perempuan yang sebelumnya telah dicerai dengan talak tiga
(talak bain) oleh suaminya yang terdahulu, dengan tujuan agar perempuan tersebut
dapat kembali halal untuk dinikahi oleh suami pertamanya. Tujuannya adalah agar
wanita tersebut bisa menikah kembali dengan suami pertama.?” Hukum nikah tahlil

adalah haram, sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
ANIESU A EE U N By PV e

Artinya:

"Rasulullah saw melaknat seorang laki-laki yang menjadi Muhallil dan suami
yang memintanya menikahi istrinya,"°

Islam memandang nikah tahlil sebagai tindakan manipulatif yang bertentangan
dengan esensi pernikahan, yaitu membangun rumah tangga berdasarkan cinta, kasih

sayang, dan tanggung jawab.

d) Nikah beda Agama
Allah swt berfirman dalam (QS. Al-baqarah/2: 221):

% Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal Pandidik Islam, Kementerian Agama
RI. Buku Siswa Fiqih Pendekatan Seintifik Kurikuhan, (Jakarta: Kementerian Agama, 2015).

39 Abu Daud Sulaiman al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz II, (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.th).
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Terjemahnya:

“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman!
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil
pelajaran."?!

Ayat tersebut menjelaskan larangan bagi seorang laki-laki maupun perempuan
muslim untuk melangsungkan pernikahan dengan individu yang beragama non-Islam.
Dengan demikian, pernikahan antara seorang muslim dan seorang non-muslim
dinyatakan haram menurut syariat, kecuali apabila pihak yang non-muslim tersebut

terlebih dahulu memeluk agama Islam.

4. Media Pembelajaran Google Sites

a. Google sites
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada era saat ini telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat, sehingga teknologi, khususnya internet, dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai salah satu sarana pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis daring yang dinilai efektif untuk meningkatkan kualitas proses

belajar-mengajar. Salah satu layanan yang disediakan secara gratis oleh Google adalah

31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.



33

Google Sites. Fasilitas ini memberikan peluang kepada pendidik untuk menciptakan
media pembelajaran secara daring dengan mudah dan praktis.

Google Sites merupakan salah satu platform yang dapat dimanfaatkan untuk
merancang dan membuat situs web, baik untuk kepentingan individu maupun
kelompok, yang penggunaannya dapat bersifat personal ataupun untuk tujuan
organisasi dan korporasi. Platform ini memberikan kemudahan dalam menyajikan
informasi yang dapat diakses dengan cepat oleh orang yang membutuhkan. Selain itu,
Google Sites mendukung kolaborasi antar pengguna, memungkinkan mereka
menambahkan file lampiran dan informasi lainnya yang terintegrasi dengan aplikasi
Google seperti Google Docs, Sheets, Forms, Calendar, dan lainnya.*?

Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan Google Sites pada dasarnya
merupakan sebuah proses interaksi yang terjalin antara peserta didik, pendidik, serta
berbagai sumber belajar di dalam suatu lingkungan belajar berbasis digital, di mana
keberhasilan proses tersebut sangat ditentukan oleh pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran yang sesuai untuk mendukung tercapainya tujuan instruksional yang
telah dirumuskan sebelumnya. Dalam hal ini, guru memegang peranan yang sangat
vital karena diharapkan memiliki kemampuan untuk menyeleksi dan menetapkan
media pembelajaran yang paling relevan, baik ditinjau dari karakteristik materi ajar,
kebutuhan belajar siswa, maupun kondisi pembelajaran yang sedang dilaksanakan.
Apabila pendidik mampu memilih dan menggunakan media yang tepat dan efektif,
maka interaksi pembelajaran antara guru, peserta didik, dan materi ajar dapat
berlangsung lebih optimal, sehingga target pembelajaran dapat diwujudkan dengan

maksimal. Pemilihan media yang sesuai juga berkontribusi secara signifikan terhadap

32 Dewi Anzelina, et al., Pengembangan Sistem Pembelajaran Teori, Praktik, Trend Dan Isu
Di Pendidikan Dasar.
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peningkatan minat dan motivasi belajar peserta didik, mempermudah pemahaman
terhadap materi, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup, aktif, dan
interaktif. Oleh karena itu, perancangan dan penerapan media pembelajaran yang tepat
sasaran tidak hanya membuat jalannya pembelajaran menjadi lebih terarah dan
sistematis, tetapi juga berdampak positif secara nyata terhadap peningkatan capaian
hasil belajar peserta didik.

Secara etimologis, istilah media berakar dari kata dalam bahasa Latin yaitu
medium, yang secara harfiah bermakna perantara atau penghubung antara dua pihak.
Dalam penggunaannya dalam konteks bahasa Indonesia, merujuk pada definisi yang
tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi daring, istilah media
dipahami sebagai alat atau sarana komunikasi yang dapat menjelma dalam berbagai
wujud, seperti surat kabar, majalah, siaran radio, televisi, film, poster, maupun
spanduk. Keseluruhan bentuk tersebut berfungsi sebagai sarana untuk menyalurkan
informasi atau pesan tertentu kepada audiens atau khalayak sasaran. Lebih jauh lagi,
media juga dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang berperan sebagai penghubung
atau perantara di antara dua entitas atau pihak yang terlibat dalam suatu proses
komunikasi atau interaksi informasi.*> Sehingga media dapat didefinisikan sebagai
perantara yang berfungsi menyampaikan informasi dari pengirim, yang bertindak
sebagai sumber (resources), kepada penerima informasi (receiver). Media berperan
penting dalam proses komunikasi, baik untuk tujuan pendidikan, hiburan, maupun
penyebaran informasi.

Dalam konteks proses pembelajaran, media berperan sebagai perantara yang

berfungsi untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim, dalam hal ini

3 Yuliasih, Sumber & Pengembangan Media Pembelajaran (Teori & Penerapan) (PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).
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pendidik, kepada penerima, yaitu peserta didik, sehingga pesan dapat diterima dengan
jelas dan tepat sasaran. Pemanfaatan media yang dirancang secara tepat dan didukung
oleh kemajuan teknologi diyakini mampu menjadikan proses penyampaian pesan
berlangsung secara lebih efektif dan efisien. Media yang secara khusus dikembangkan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran, baik dalam membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan, mengasah keterampilan, maupun membentuk sikap positif,
dikenal dengan istilah media pembelajaran. Dengan demikian, melalui pemanfaatan
berbagai jenis media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan materi ajar, proses
belajar-mengajar dapat dilaksanakan secara lebih terarah, bersifat interaktif, dan
berpotensi besar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Beberapa ahli memberikan pandangan yang beragam mengenai pengertian
media pembelajaran. Di antaranya, terdapat pendapat yang menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai
sarana untuk berkomunikasi dengan peserta didik dalam rangka menyampaikan materi
pelajaran. Selain itu, terdapat pula pendapat lain yang menekankan bahwa media
pembelajaran mencakup berbagai alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran kepada peserta didik secara lebih jelas dan
terstruktur. Schram menjelaskan bahwa media dapat dipahami sebagai suatu teknologi
yang berfungsi sebagai saluran penyampai pesan dan dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Senada dengan hal tersebut, Heinich
mengemukakan bahwa suatu media dapat disebut sebagai media pembelajaran apabila
pesan yang disampaikan melalui media tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.**

3% Sutriono Hariadi, Media Presentasi Pembelajaran: Dari Teori Ke Praktik (Probolinggo:
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, 2018).
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Berdasarkan beragam pandangan para ahli yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, dapat ditarik suatu kesimpulan komprehensif bahwa media pembelajaran
pada hakikatnya memiliki fungsi yang sangat strategis sebagai sarana pendukung
utama dalam proses pendidikan. Media pembelajaran berperan sebagai wahana atau
perantara yang menjembatani terjadinya proses alih pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik secara lebih terarah dan
sistematis. Melalui pemanfaatan media pembelajaran yang tepat, proses penyampaian
materi dapat berlangsung secara lebih efektif dan efisien, sehingga peserta didik
didorong untuk terlibat aktif dalam memahami, menginternalisasi, serta menguasai
kompetensi-kompetensi yang telah dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis semata,
melainkan juga menjadi elemen integral yang mendukung pencapaian hasil belajar
yang optimal sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan.

Istilah media pada masa kini sering kali dikaitkan dengan perkembangan
teknologi yang terus mengalami kemajuan seiring dengan perubahan zaman. Pada
awalnya, media pembelajaran hanya terbatas pada benda-benda fisik yang dapat
dilihat, didengar, atau diraba secara langsung, seperti buku teks, papan tulis, dan alat
peraga sederhana yang berfungsi membantu penjelasan materi. Namun, sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi, bentuk media telah bertransformasi menjadi lebih
modern dalam wujud digital, misalnya perangkat lunak (software), jaringan internet,
situs web, berbagai aplikasi pembelajaran, dan teknologi digital lainnya. Oleh karena
itu, pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menciptakan serta
memanfaatkan media pembelajaran yang bersifat inovatif dan menarik, agar sejalan

dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang. Upaya ini menjadi penting untuk
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memastikan peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan
mendalam, tetapi juga mampu beradaptasi dengan tuntutan penggunaan teknologi
modern. Dengan penerapan media pembelajaran yang tepat dan relevan, proses belajar-
mengajar diharapkan dapat berjalan secara lebih efektif, interaktif, dan selaras dengan
kebutuhan serta tantangan di era digital saat ini.

Ada beberapa ciri-ciri umum media pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:
Media pembelajaran sering dikaitkan dengan alat peraga, baik yang bersifat langsung
maupun tidak langsung.
Dalam proses komunikasi instruksional, media pembelajaran digunakan sebagai sarana
yang mendukung penyampaian pesan atau materi dari pendidik kepada peserta didik.
Media pembelajaran berperan sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas
dan efisiensi proses instruksional.
Media pembelajaran memiliki nilai normatif yang penting untuk mendukung tujuan
pendidikan, khususnya dalam pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
siswa.
Media pembelajaran memiliki hubungan erat dengan metode mengajar, serta
berintegrasi dengan komponen-komponen lain dalam sistem instruksional untuk

menciptakan proses belajar-mengajar yang optimal.®’

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat signifikan dalam mendukung
upaya peningkatan kualitas serta efektivitas pelaksanaan proses belajar-mengajar di
berbagai tingkat dan jenjang pendidikan. Keberadaan media pembelajaran yang

beragam memungkinkan pendidik untuk memilih jenis media yang paling sesuai

35 Sri Rahayu, et al, Media Pembelajaran Konsep Dasar, Teknologi Dan Implementasi Dalam
Model Pembelajaran (Medan: Umsu Press, 2024).
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dengan karakteristik materi ajar, kebutuhan belajar peserta didik, serta kondisi dan
situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. Sebagai ilustrasi, dalam konteks
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring atau jarak jauh, media pembelajaran
yang digunakan umumnya berupa berbagai platform digital yang dikenal dengan istilah
e-learning, yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi pembelajaran secara virtual.
Dengan demikian, pemilihan media pembelajaran yang tepat dan relevan menjadi
faktor kunci yang tidak dapat diabaikan, karena hal ini berpengaruh langsung terhadap
terciptanya suasana belajar yang kondusif, menarik, dan mampu meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik. Melalui penggunaan media pembelajaran yang selaras
dengan tujuan, materi ajar, dan strategi pembelajaran, diharapkan proses belajar tidak
hanya berlangsung secara interaktif, tetapi juga lebih terarah, efisien, serta memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman konsep dan penguasaan kompetensi
peserta didik sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan.

Menurut Nana Sudjana, terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan oleh
guru dalam memilih media pembelajaran, yaitu:
Ketepatan media dengan tujuan pengajaran;
Dukungan terhadap isi bahan pelajaran;
Kemudahan memperoleh media;
Keterampilan guru dalam menggunakannya;
Tersedia waktu untuk menggunakannya;

Sesuai dengan taraf berfikir anak>®

Berdasarkan uraian tersebut, pendidik dituntut untuk memastikan bahwa media

pembelajaran yang dipilih benar-benar memenuhi kriteria yang telah dijelaskan

3¢ Switri, Teknologi Dan Media Pendidikan Dalam Pembelajaran (Qiara Media, 2022).
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sebelumnya, sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Pemilihan media yang
tepat tidak hanya dimaksudkan untuk mendukung kelancaran penyampaian materi,
tetapi juga bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, memotivasi
mereka untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar, serta membantu menjaga
perhatian mereka agar tetap terfokus pada materi yang diajarkan oleh guru. Dengan
demikian, melalui pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai, diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar peserta didik.
. Fungsi Media pembelajaran

Istilah media telah mengalami perubahan makna seiring berjalannya waktu.
Awalnya, media dikenal sebagai alat peraga, Perkembangan istilah media
pembelajaran dapat ditelusuri dari awal kemunculannya sebagai audio visual aids atau
alat bantu pandang dan dengar, kemudian berkembang menjadi instructional material
yang merujuk pada materi pembelajaran, hingga akhirnya lebih dikenal luas dalam
dunia pendidikan modern sebagai instructional media atau media pendidikan/media
pembelajaran. Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, muncul pula istilah baru
seperti e-Learning, di mana huruf “e” merupakan singkatan dari electronic, yang
menandakan bahwa media pembelajaran pada masa kini telah melibatkan penggunaan
perangkat elektronik. Media berbasis elektronik ini mencakup, antara lain, CD
multimedia interaktif yang dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam bentuk offline
maupun situs web yang digunakan sebagai bahan ajar secara on/ine. Perkembangan ini

menunjukkan adanya transformasi media pembelajaran yang semakin modern,
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inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi, sehingga mampu
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan tuntutan
zaman.’’

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
bahwa salah satu fungsi fundamental dari media pembelajaran adalah untuk
mempermudah sekaligus memperjelas berbagai materi pembelajaran yang pada
dasarnya memiliki sifat kompleks dan cenderung abstrak, sehingga peserta didik dapat
menangkap makna serta memahami isi materi dengan lebih baik dan mendalam. Di
samping itu, media pembelajaran juga berfungsi sebagai sarana bantu yang berwujud
visual maupun audiovisual, yang dapat diamati dan diinteraksikan secara langsung oleh
peserta didik, sehingga mampu menstimulasi perhatian mereka, menumbuhkan minat
belajar, serta memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan pesatnya kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi,
peserta didik pada era digital saat ini memperoleh kemudahan dalam mengakses
berbagai bentuk media pembelajaran berbasis daring, yang dapat diakses kapan saja
dan dari mana saja selama terdapat koneksi internet. Fleksibilitas akses ini tidak hanya
memfasilitasi kegiatan belajar secara mandiri, tetapi juga mendukung terwujudnya
proses pembelajaran yang lebih efisien, efektif, dan adaptif dengan tuntutan
perkembangan zaman, sehingga diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang
lebih mandiri, kreatif, dan memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan abad
ke-21.

Dalam Surah Al-‘Alaq ayat 3 sampai dengan ayat 5, ditegaskan bahwa media

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pelaksanaan kegiatan belajar-

37 Rahim, Media Pendidikan (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2020).
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mengajar, sebagaimana dijelaskan melalui beberapa fungsi yang dapat diuraikan

sebagai berikut:
& a3 SN e o il e ool o 28 a5

Terjemahnya:

“Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”®

Berdasarkan beberapa ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah Swt.
menjelaskan secara implisit mengenai mekanisme proses belajar-mengajar, di mana
manusia yang pada awalnya berada dalam keadaan tidak mengetahui apa pun, pada
akhirnya dapat memperoleh pengetahuan melalui adanya bantuan perantara atau
media, yang dalam konteks ayat tersebut diwakili oleh pena. Menurut penafsiran para
ulama, pena dimaknai sebagai alat untuk kegiatan baca tulis yang menjadi sarana utama
dalam penyebaran dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, secara
tersirat Allah memberikan isyarat bahwa pengetahuan tidak ditanamkan secara
langsung ke dalam pikiran manusia, melainkan disampaikan melalui media atau sarana
tertentu. Dari pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa Allah Swt. menegaskan betapa
pentingnya peran media dalam proses pembelajaran, karena melalui pemanfaatan
media yang tepat, manusia akan lebih mudah memahami, menyerap, dan
mengembangkan pengetahuan yang telah diajarkan.

Melalui platform Google Sites, pendidik memiliki kemudahan untuk
menyajikan materi pembelajaran, membagikan tugas, mencantumkan silabus, serta

menyediakan berbagai informasi penting lainnya yang mendukung kelancaran proses

38 Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Dan Terjemahan.
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belajar-mengajar. Materi pembelajaran yang disediakan pun dapat bervariasi dalam
bentuk teks, gambar, maupun video, sehingga memberikan keleluasaan bagi pendidik
untuk melakukan variasi dalam cara penyampaian materi sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Selain itu, keunggulan lain dari Google Sites terletak pada
kemudahan aksesnya, di mana peserta didik dapat mengakses seluruh materi dan
informasi yang disajikan hanya dengan memanfaatkan perangkat seperti gawai
(gadget) atau laptop yang terhubung ke jaringan internet, sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung secara lebih fleksibel dan efisien.
1) Kelebihan Media Pembelajaran Google Sites

Google Sites, sebagai media pembelajaran berbasis website, memiliki

sejumlah kelebihan, antara lain:

a) Mudah dibuat dan diakses,

b) Dapat diakses melalui berbagai perangkat, baik yang disediakan oleh Google
maupun perangkat lain,

c) Layanan gratis yang disediakan oleh Google tanpa biaya tambahan,

d) Fungsi-fungsi pendukung seperti Analytics, Webmaster Tools, dan Adsense
dapat digunakan dengan mudah hanya dengan menyalin dan menempelkan
kode yang telah disediakan,

e) Penyimpanan online gratis sebesar 100 MB.

2) Kekurangan Google Sites
Google Sites juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu:
a) Tidak memiliki fitur drag and drop untuk mendesain halaman web, sehingga

perubahan desain harus dilakukan secara manual,
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b) Tidak mendukung script dan iframe pada halaman-halamannya, yang
membatasi kustomisasi dan penggunaan beberapa fitur interaktif.>’

Proses Penggunaan Media Pembelajaran Google sites

Dalam penerapan media pembelajaran, terdapat sejumlah persiapan yang
perlu dilakukan secara matang oleh pendidik agar media tersebut dapat
dimanfaatkan secara efektif dan efisien, sehingga pelaksanaan proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar, menarik perhatian peserta didik, serta mampu
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Agar peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran melalui Google
Sites, pendidik terlebih dahulu perlu membuat halaman website khusus yang
nantinya akan digunakan sebagai sarana penyampaian materi. Setelah halaman
tersebut berhasil dibuat, pendidik dapat mulai menambahkan konten materi
pembelajaran yang disusun sesuai dengan silabus yang telah dirumuskan
sebelumnya. Dalam tahap penambahan materi ini, pendidik juga memiliki
kesempatan untuk merancang dan mendesain tampilan halaman website agar
terlihat lebih menarik dan sesuai dengan karakter materi yang diajarkan. Beberapa
hal yang dapat dilakukan dalam mendesain halaman antara lain mengatur jenis
huruf (font), memilih warna dan gambar latar belakang, menambahkan elemen
visual seperti gambar atau animasi, serta menyematkan tautan video dari YouTube
yang relevan dengan topik pembelajaran. Semakin tinggi kreativitas pendidik
dalam mendesain tampilan website, maka semakin besar pula potensi untuk
menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan minat mereka dalam mengikuti

proses pembelajaran secara aktif dan antusias.

3 Dwi Agus Suryanto, Analisis Perbandingan Antara Blogger Dan Google Site (2018).
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Setelah seluruh materi pembelajaran berhasil dirancang dan ditata pada
halaman website, pendidik selanjutnya akan membagikan tautan (/ink) dari halaman
website tersebut kepada peserta didik, sehingga seluruh siswa dapat mengaksesnya
secara mandiri untuk mempelajari materi yang telah disediakan. Pendidik juga dapat
memantau jumlah peserta didik yang mengakses Google Sites dengan memanfaatkan
fitur Google Analytics yang terintegrasi dalam platform tersebut. Selain memberikan
materi, pendidik juga mewajibkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas sebagai
bentuk evaluasi pembelajaran. Hasil pengerjaan tugas oleh siswa dikumpulkan melalui
Google Form, yang memungkinkan guru untuk melihat dan meninjau hasil pekerjaan
secara langsung. Berdasarkan hasil tugas tersebut, pendidik dapat melakukan analisis
terhadap tingkat pemahaman peserta didik dan menilai sejauh mana materi telah
dikuasai. Kegiatan tindak lanjut ini bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran benar-benar telah tercapai secara optimal, sekaligus memperkuat
pemahaman siswa terkait materi yang telah diajarkan melalui penggunaan media

pembelajaran berbasis Google Sites.*

5. Powerpoint

BB Microsoft

PowerPoint

Office 2019

Gambar 2.6 Microsoft Powerpoint

40 Fheny Rawati Napitu et al., “Pemanfaatan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran Pada
Mata Pelajaran IPA Di Kelas I1I Sekolah Dasar,” Jurnal Siliwangi Seri Pendidikan 9, no. 1 (2023).
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Microsoft PowerPoint merupakan salah satu aplikasi perangkat lunak pada

komputer yang berfungsi untuk merancang dan menampilkan presentasi visual, di

mana dalam presentasi tersebut dapat disisipkan berbagai jenis media pendukung,

seperti gambar, animasi, video, maupun audio, sehingga materi yang disajikan menjadi

lebih menarik dan mudah dipahami oleh audiens.*! Berbagai fitur menu yang tersedia

pada aplikasi Microsoft PowerPoint memberikan kemudahan bagi pengguna untuk

mengembangkan dan merancang media pembelajaran yang lebih interaktif, menarik,

serta menyenangkan bagi peserta didik. Adapun beberapa fitur menu dalam

PowerPoint yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengembangan

media pembelajaran interaktif dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Tab Insert pada Microsoft PowerPoint menyediakan beragam opsi yang dirancang
untuk memperkaya aspek visual sekaligus meningkatkan fungsionalitas suatu
presentasi. Melalui tab ini, pengguna memiliki kemudahan dalam menambahkan
berbagai elemen pendukung, seperti gambar yang dapat diambil dari file lokal
maupun diunduh melalui internet, bentuk-bentuk geometris yang berguna untuk
membuat diagram atau ilustrasi, serta grafik yang berfungsi sebagai media
visualisasi data agar informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Selain itu,
pengguna juga dapat menyisipkan teks tambahan melalui kotak teks,
mengintegrasikan objek dari aplikasi lain seperti spreadsheet Excel atau dokumen
Word, serta menambahkan simbol, membuat diagram SmartArt, menautkan
hyperlink, dan menuliskan komentar sebagai sarana kolaborasi yang lebih efektif.

Dengan dukungan fitur-fitur tersebut, PowerPoint dapat dimanfaatkan secara

4l Radhya Yusri dan Al Husaini, “Pengembangan Multimedia Interaktif Menggunakan

Microsoft Power Point Dalam Pembelajaran Matematika Kelas X MA KM Muhammadiyah Padang
Pajang,” Jurnal IPTEK Terapan 11, no. 1 (2017).
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optimal sebagai alat bantu untuk menciptakan presentasi pembelajaran yang
informatif, interaktif, dan menarik bagi audiens.

Tab Design pada Microsoft PowerPoint menyediakan beragam opsi yang dirancang
khusus untuk memperindah dan memperkaya tampilan lembar kerja presentasi
secara keseluruhan. Pada tab Ribbon Design ini terdapat beberapa kelompok alat
utama, di antaranya adalah Themes, yang memungkinkan pengguna memilih tema
slide yang seragam dan konsisten untuk seluruh bagian presentasi; Variants, yang
menyediakan variasi dari tema utama sehingga pengguna dapat menyesuaikan
nuansa tampilan sesuai preferensi; serta Format Background, yang berfungsi untuk
mengatur latar belakang slide, baik dengan menggunakan gambar, pola, maupun
warna solid, sehingga tampilan s/ide menjadi lebih menarik dan sesuai dengan
konteks materi yang disampaikan.

Tab Transitions memiliki fungsi utama untuk mengatur dan mengelola efek transisi
yang terjadi antar slide dalam sebuah presentasi. Melalui tab ini, pengguna dapat
dengan mudah menambahkan berbagai jenis efek transisi untuk menciptakan
perpindahan s/ide yang lebih halus dan menarik, menyesuaikan durasi serta arah
pergerakan transisi sesuai kebutuhan, menerapkan efek transisi tersebut ke seluruh
slide secara seragam, serta melihat pratinjau transisi sebelum keputusan akhir
diterapkan, sehingga keseluruhan presentasi tampil lebih dinamis dan memikat
perhatian audiens.

Tab Animation memberikan kemudahan bagi pengguna untuk menambahkan
berbagai efek animasi pada objek-objek yang terdapat dalam setiap s/ide presentasi.
Melalui tab ini, pengguna dapat mengatur arah gerakan dan kecepatan animasi

sesuai dengan kebutuhan penyajian materi, menentukan urutan dan pengaturan
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waktu munculnya setiap animasi agar sinkron dengan penjelasan yang diberikan,
serta melihat pratinjau animasi secara langsung sebelum efek tersebut diterapkan,
sehingga keseluruhan tampilan presentasi menjadi lebih hidup, interaktif, dan
mampu menarik perhatian audiens secara optimal.

e. Tab Slide Show berfungsi sebagai sarana bagi pengguna untuk memulai, mengatur,
dan mengelola jalannya presentasi secara keseluruhan. Melalui tab ini, pengguna
dapat menentukan monitor mana yang akan digunakan untuk menampilkan
tayangan slide, mengatur waktu presentasi agar sesuai dengan durasi yang
direncanakan, merekam narasi guna mendukung penjelasan materi secara audio,
serta menampilkan berbagai kontrol media selama proses pemutaran slide
berlangsung, sehingga pelaksanaan presentasi menjadi lebih terstruktur, interaktif,

dan mendukung ketercapaian tujuan penyampaian materi secara efektif..

6. Youtube

YouTube merupakan sebuah situs web yang berfungsi sebagai platform
penyedia berbagai jenis konten video, yang mencakup beragam kategori seperti klip
musik, cuplikan film, acara televisi, hingga video yang dihasilkan secara mandiri oleh
para penggunanya. Secara umum, konten yang ditawarkan melalui YouTube meliputi
klip musik, film, program televisi, serta video buatan pengguna yang beraneka ragam
sesuai kreativitas masing-masing. Format video yang diunggah dan diputar di YouTube
umumnya menggunakan format FLV, yang kompatibel untuk diputar pada berbagai
peramban web dengan bantuan plugin Flash Player. Berdasarkan data yang dirilis oleh
perusahaan riset internet Hitwise, pada bulan Mei tahun 2006, YouTube berhasil
menguasai pangsa pasar sebesar 43%, yang menunjukkan popularitasnya sebagai salah

satu situs berbagi video terbesar pada saat itu.
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Sudah menjadi suatu keharusan bagi para pendidik di era digital saat ini untuk
mulai melakukan transformasi dari penggunaan metode pembelajaran yang masih
bersifat konvensional di ruang kelas, menuju penerapan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan selaras dengan perkembangan pesat teknologi informasi dan
komunikasi. Perubahan paradigma dalam bidang pendidikan, khususnya pada
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, hendaknya diimbangi dengan
pemanfaatan teknologi digital agar proses pencapaian tujuan pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih maksimal dan efisien. Salah satu wujud nyata dari
implementasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran adalah dengan memanfaatkan
platform YouTube sebagai media pembelajaran alternatif yang dapat mendukung
terciptanya suasana belajar yang lebih kreatif, menarik, dan interaktif. Melalui
YouTube, pendidik diberikan keleluasaan untuk mengakses berbagai macam konten
video edukasi yang telah dikemas secara interaktif dan dirancang sedemikian rupa
sehingga mampu menarik perhatian serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Tidak hanya sebatas menonton, para pengguna YouTube juga memiliki peluang untuk
mengunggah video pembelajaran buatan sendiri, mencari video yang relevan,
menonton tayangan, terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan mengenai materi
video, serta berbagi tautan video secara cuma-cuma kepada pihak lain. Dengan jumlah
pengguna dan pengunjung yang mencapai jutaan setiap harinya di seluruh dunia,
YouTube menjadi salah satu media pembelajaran digital yang patut dipertimbangkan
untuk diintegrasikan dalam proses belajar mengajar, guna mendukung pelaksanaan
pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan di era

teknologi saat ini.
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Adapun tujuan pokok dari penerapan YouTube sebagai media pembelajaran
adalah untuk menciptakan suatu ekosistem belajar yang tidak hanya memikat minat
peserta didik, tetapi juga mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bersifat interaktif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif serta
motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Konten berupa video
edukasi yang tersedia di YouTube sangat bermanfaat untuk mendukung kegiatan
pembelajaran interaktif di kelas, baik yang dilakukan secara daring (online) maupun
secara luring (offline). Selama perangkat pendukung seperti komputer, laptop, atau
proyektor memiliki akses internet yang memadai, maka YouTube dapat diakses kapan
saja dan di mana saja tanpa hambatan ruang dan waktu, sehingga fleksibilitas ini
menjadi salah satu keunggulan utama yang mendukung terwujudnya pembelajaran
yang dinamis, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital
yang serba cepat ini.

Pengguna YouTube memiliki kebebasan untuk mengakses berbagai konten
video, memberikan penilaian berupa tanda suka atau tidak suka terhadap video yang
ditonton, menuliskan komentar sebagai bentuk tanggapan atau diskusi, serta melihat
jumlah tayangan yang telah dicapai oleh video yang diunggah ke platform tersebut.
Keberadaan YouTube sebagai salah satu media baru dengan kekuatan dan pengaruh
yang signifikan telah diakui secara luas di berbagai kalangan. Bahkan, YouTube kini
telah berkembang menjadi platform yang dimanfaatkan secara intensif oleh berbagai
pihak, baik dalam ranah politik, sosial, maupun ekonomi, sebagai sarana untuk
menyebarluaskan informasi dan memengaruhi opini publik. Para pengamat dan editor

di bidang politik pun memanfaatkan potensi besar YouTube, yang pada era saat ini
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telah menggeser posisi Wikipedia sebagai salah satu sumber informasi utama,
khususnya bagi generasi muda yang lebih tertarik pada konten visual dan dinamis.*?
7. Quiziz

Web Quiziz merupakan salah satu platform pembelajaran interaktif berbasis
web yang dirancang untuk memfasilitasi pembuatan, pembagian, serta pelaksanaan
kuis secara daring dengan memanfaatkan fitur gamifikasi yang menarik dan
menyenangkan. Aplikasi ini dikembangkan dengan tujuan utama untuk meningkatkan
keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran melalui penyajian
kuis yang bersifat kompetitif sekaligus menghibur. Dengan tampilan antarmuka yang
sederhana dan mudah dioperasikan, Quiziz mendukung pelaksanaan pembelajaran
yang fleksibel, sehingga dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan,
baik oleh guru maupun peserta didik.

Teknologi pembelajaran berbasis web seperti Quiziz memanfaatkan kombinasi
teknologi HTMLS5, JavaScript, dan interaktivitas server untuk menyediakan
pengalaman belajar yang responsif dan adaptif. Penggunaan media interaktif dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan retensi materi melalui keterlibatan
aktif peserta didik. Quiziz menyediakan fitur real-time feedback dan leaderboard yang
memacu peserta untuk meningkatkan performa mereka melalui mekanisme
penghargaan sosial.

Pembelajaran aktif sangat bermanfaat untuk peserta didik di mana peserta didik
membangun pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman dan interaksi. Quiziz
mendukung hal ini dengan memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar secara

mandiri melalui kuis yang dirancang untuk menguji dan memperdalam pemahaman

42 Muhammad Igbal. “Pengembangan Video Blog (Vlog) Channel Youtube Berbasis Stem
Sebagai Media Alternatif.” Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019).
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materi. Dalam konteks pendidikan modern, pemanfaatan platform seperti Quiziz juga
dapat meningkatkan efisiensi penilaian formatif. Penilaian formatif yang cepat dan
berkelanjutan memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar. Dengan fitur
otomatisasi penilaian dan laporan analitik pada Quiziz, guru dapat memantau
perkembangan peserta didik secara real-time dan menyesuaikan strategi pengajaran

sesuai kebutuhan.®

C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir dapat diartikan sebagai suatu representasi yang disusun
secara sistematis untuk menggambarkan keterkaitan antara berbagai konsep atau
variabel yang saling berhubungan dalam suatu penelitian. Keberadaan kerangka
berpikir memiliki fungsi penting, yakni untuk memberikan penjelasan yang jelas dan
terarah mengenai fokus penelitian yang akan dilaksanakan, sehingga peneliti maupun
pembaca dapat memahami alur logika penelitian secara lebih komprehensif.
Umumnya, kerangka berpikir divisualisasikan dalam bentuk diagram atau skema yang
dirancang secara terstruktur, sehingga memudahkan proses pemahaman sekaligus
memperjelas arah dan ruang lingkup penelitian yang akan dijalankan** Berikut ini
adalah kerangka pikir yang dibangun oleh penulis dalam penelitian dan pengembangan

ini.

43 Serkan Kurt. A Gamified Learning Platform: Quiziz in Education. International Journal of
Educational Technology and Learning 3, no. 2 (2018).
# Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pengembangan

Teknik Penelitian dan Pengembangan (R&D), yang juga dikenal sebagai
penelitian pengembangan, adalah bentuk studi yang menggunakan model
pengembangan ADDIE, yang terdiri dari fase analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Salah satu metode penelitian pengembangan yang
digunakan untuk menghasilkan barang baru atau meningkatkan barang yang sudah ada
dan menilai kelayakannya untuk digunakan adalah penelitian dan pengembangan, atau
R&D. Produk akhir dari penelitian ini adalah alat pembelajaran matematika berbasis
Android yang interaktif yang mencakup konten matematika sosial, diskon subbab, dan
informasi pajak. Model pengembangan ADDIE digunakan oleh peneliti karena kelima
tahapannya disusun secara lugas dan metodis sehingga mudah dipahami dan
diterapkan. Ini berarti bahwa penerapan harus dilakukan secara metodis dari awal
hingga akhir dan tidak dapat dilakukan secara acak.*’

B. Prosedur Pengembangan
Lima tahap berikut digunakan dalam model pengembangan ADDIE, yang

merupakan proses yang digunakan untuk membuat sumber daya instruksional ini:

45 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
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1. Analisis (Analyze)

Dalam penelitian pengembangan, tahap analisis merupakan fase awal yang
krusial saat masalah, persyaratan desain produk, dan kelayakan serta persyaratan yang
dibutuhkan untuk membangun produk dievaluasi. Analisis peneliti meliputi analisis
kurikulum, analisis karakteristik siswa, dan analisis kebutuhan.

a. Analisis Kebutuhan

Tujuan analisis kebutuhan adalah untuk menentukan persyaratan dan tantangan
yang dihadapi siswa saat mereka belajar. Biasanya, metode utama yang digunakan
dalam penyelidikan ini adalah wawancara dan observasi.

b. Analisis Siswa

Media pembelajaran dibuat berdasarkan analisis siswa. Analisis ini mencakup
dua jenis karakteristik: a) khusus, seperti pengetahuan dan keterampilan awal siswa;
dan b) generik, seperti sumber belajar dan kebiasaan.

c. Analisis Kurikulum

Untuk menyesuaikan materi pembelajaran PAI dengan kurikulum yang relevan,
analisis kurikulum digunakan. Hal ini dilakukan untuk memastikan konten sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2. Desain (Design)

Tahap kedua dari investigasi pengembangan ini adalah langkah desain. Selama

tahap desain ini, tugas-tugas berikut diselesaikan:
a. Flowchart
Ilustrasi yang menunjukkan langkah-langkah yang terlibat dalam penggunaan

suatu produk dari awal hingga akhir disebut diagram alir.



57

b. Membuat Navigasi

Dalam media digital, navigasi adalah cara untuk berpindah antar halaman atau
menghubungkannya. Tujuan navigasi adalah untuk memandu pengguna sehingga
mereka dapat beralih di antara berbagai jenis konten dengan mudabh.

c. Membuat STD (State Transision Diagram)

Perubahan status objek atau sistem sebagai respons terhadap peristiwa atau
tindakan tertentu digambarkan oleh diagram transisi status (STD). Grafik ini
menggambarkan transisi antarstatus dalam suatu sistem.

d. Membuat Storyboard
Storyboard adalah sketsa awal atau konsep visual tentang bagaimana materi

pendidikan akan disajikan. Storyboard menampilkan tampilan halaman, konten,
gambar, navigasi, dan interaksi pengguna, seperti komik atau slide presentasi.
3. Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, program dibuat dan dirancang sesuai dengan desain produk yang
dibuat selama fase desain. Berikut ini adalah beberapa aplikasi yang digunakan dalam
pengembangan media dalam penelitian ini.

a. Tampilan media interaktif dapat dibuat dengan Microsoft PowerPoint, yang
memiliki sejumlah tombol perintah yang menghubungkan slide satu dengan
yang lain.

b. Sumber belajar dirancang sebagai bahan bacaan yang menarik menggunakan
Microsoft Word.

c. Kuis interaktif dapat dibuat dengan Quiziz dengan menerbitkan format tautan
situs (web).

d. Produk akhir, format tautan situs (web), digunakan dari halaman Google Sites.
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Memvalidasi draf pengembangan produk—yaitu, mengonfirmasi bahwa materi
dan media sesuai untuk direvisi lebih lanjut berdasarkan masukan validator—adalah
langkah berikutnya pada titik ini.

4. Implementasi (Implementation)

Setelah pengembangan, validasi, dan revisi berhasil, media pembelajaran
dimasukkan ke dalam proses pembelajaran selama langkah ini. Untuk mengevaluasi
kegunaan dan kemanjuran sumber daya pembelajaran berbasis Google Sites dalam
proses pendidikan, eksperimen kelompok kecil dan besar dilakukan.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan fase terakhir dalam model pengembangan produk
ADDIE. Setiap langkah pengembangan sebelumnya dianalisis selama fase evaluasi.*
Tahap evaluasi pengembangan ini meliputi evaluasi formatif, yang menilai kualitas
produk akhir dan mengarah pada perubahan atau revisi berdasarkan penilaian dan saran
ahli, dan evaluasi sumatif, yang menganalisis data kepraktisan dengan
mendistribusikan kuesioner dan mengevaluasi kemanjuran materi pembelajaran yang
dibuat dari pertanyaan pra-tes dan pasca-tes.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah satu orang ahli media yang akan menguji dan
menilai penggunaan media Google Sites, satu orang ahli materi yang akan menilai
materi terkait Munakahat, dan satu orang guru PAI yang akan menilai penerapan media
Google Sites pada materi Munakahat. Responden penelitian ini adalah siswa kelas XI.2

SMA Negeri 9 Pinrang pada semester genap tahun ajaran 2024-2025.

46 Albet Maydiantoro, “Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and Development),”
Jurnal Pengembangan Profesi Pendidik Indonesia (JPPPI) 1, no. 2 (2021).
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian

SMA Negeri 9 Pinrang, tepatnya di Jl. Sikkuale-Cempa, Kecamatan Cempa,
Kabupaten Pinrang, menjadi lokasi penelitian. Setelah proposal diajukan dan disetujui,
penelitian ini akan dilaksanakan. Diperkirakan penelitian ini akan dilaksanakan selama
kurang lebih satu bulan. Pada tahap ini, dilakukan penyediaan informasi yang relevan
dan pengumpulan data yang dibutuhkan, disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan
penelitian.
E. Jenis Data
1. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah informasi yang menunjukkan kualitas sesuatu, seperti
insiden, peristiwa, atau keadaan. Data kualitatif bukanlah data numerik. Dalam
penelitian ini, fase analisis dan validasi media menghasilkan data kualitatif. Pada tahap
analisis data, informasi dikumpulkan dari temuan wawancara tidak terstruktur; pada
tahap validasi media, informasi dikumpulkan dari komentar dan jawaban validator
untuk dijadikan panduan penyempurnaan media selama tahap revisi produk.
2. Data Kuantitatif

Data berbasis angka dikenal sebagai data kuantitatif. Informasi kuantitatif
diekstraksi dari temuan penelitian mengenai kemanjuran, kegunaan, dan validitas
materi pendidikan yang dibuat. Temuan ini diperoleh melalui penyebaran perangkat
pembelajaran, termasuk ujian hasil belajar siswa dan kuesioner, kepada pengguna
media dan validator.
F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Validasi

Penelitian ini menggunakan Lembar Validasi untuk Ahli Materi dan Ahli Media

sebagai instrumennya. Data tentang kemanjuran media pendidikan dikumpulkan
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menggunakan lembar validasi ini. Penggunaan bahasa, penilaian media, kelayakan
penyajian, dan kelayakan konten adalah beberapa elemen yang menyusun lembar
validasi. Kualitas dan kelayakan materi pembelajaran yang dibuat dinilai menggunakan
informasi yang dikumpulkan dari lembar validasi ini.
a. Instrumen untuk Ahli Media

Topik-topik penting yang berkaitan dengan pembuatan media pendidikan
dibahas dalam poin-poin dalam alat validasi pakar media. Kumpulan alat pakar untuk

media pembelajaran dapat ditemukan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen untuk ahli media*’

Jumlah | Nomor
No Aspek Indikator
Butir Butir

1 Penyajian Kemudahan memahami materi 1 1

pembelajaran dan daya tarik media

Keberagaman format penyajian 1 2

(teks, visual, audio)

Kesesuaian materi dengan tujuan 2 3,4
pembelajaran.
Kelengkapan pendukung penyajian 1 5

(grafik, gambar, video).

Kemudahan akses media 1 6

pembelajaran berbasis website.

2 Kebahasaan | Kejelasan dan kemudahan 2 7,8

memahami teks atau konten

47 Riki Panduwinata dan Vertika Panggayuh, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Website Mata Pelajaran Ipa Menggunakan Google Sites Tingkat Smp: Development of Website-Based
Learning Media,” Jurnal Inovasi Pendidikan Nusantara (IPNU) 1, no. 3 (2024).



terorganisasi dengan baik

Informatif dan sesuai dengan 1 9
kebutuhan peserta didik
Kesesuaian penggunaan bahasa 1 10
dengan kaidah yang baik.

3 Kegrafisan | Sederhana, menarik, dan konsisten 2 11,12
dalam desain tampilan
Pemilihan font dan warna yang 2 13, 14
mudah dibaca
Tata letak menu navigasi yang 2 15, 16

Sumber : Riki Panduwinata and Vertika Panggayuh. (2024) dengan modifikasi.

b. Instrumen untuk Ahli Materi

61

Sejumlah kriteria evaluasi dalam Subject Matter Expert Tool terkait erat dengan

aspek utama topik yang dievaluasi. Alat ini dimaksudkan untuk menilai keterbacaan

konten, kualitas penyampaian, dan kesesuaian dengan kompetensi. Tabel 3.2

memberikan gambaran umum tentang kisi-kisi Learning Subject Matter Expert

Validation Tool.
Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi*®
Jumlah | Nomor
No Aspek Indikator
Butir Butir
1 Kompetensi | Keselarasan pembelajaran tujuan 1 1

dengan kurikulum

48 Riki Panduwinata dan Vertika Panggayuh, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Website Mata Pelajaran Ipa Menggunakan Google Sites Tingkat Smp: Development of Website-Based

Learning Media.”
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keselarasan dan kejelasan konten 2 2,3
dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.
2 Kualitas Penyajian sistematis materi. 1 4
Materi
Seberapa baik penjelasan, contoh, 1 5
dan  percakapan  berhubungan
dengan mata pelajaran yang
diajarkan
Konsep jelas dan dipahami mudah 2 6,7
kekayaan dan kelengkapan konten 2 8,9
Ketepatan kegiatan atau pertanyaan 1 10
3 Keterbacaan | Panjang dan struktur kalimat sesuai 1 11
dengan tingkat pemahaman siswa.
Bahasa yang lugas, mudah 1 12
dipahami, dan sederhana.

Sumber : Riki Panduwinata and Vertika Panggayuh. (2024) dengan modifikasi.

2. Instrumen Praktikalisasi

Alat yang digunakan adalah survei yang dibuat dengan Google Sites untuk
mengumpulkan pendapat dari instruktur dan siswa tentang kegunaan materi
pembelajaran PAI berbasis situs web. Setelah uji lapangan awal dan umpan balik siswa,
instrumen ini kemudian disempurnakan. Kisi-kisi angket respon peserta didik dan
pendidik yaitu:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas Media



Pembelajaran Berbasis “Google Sites

2949

No Aspek Indikator 1?;);1::’
1 Materi Interaktivitas media pembelajaran 1
Pembelajaran

Materi sesuai dengan tujuan dan )
indikator pembelajaran
Materi mengembangkan 3
kompetensi siswa secara ilmiah
Materi mengembangkan
pengetahuan secara factual, 4
procedural dan epistemik
Soal sesuai dengan materi yang 5
dibahas

2 Media Kemudahan mengakses media 6
Tombol dalam google sites dapat 7
berfungsi
Video dalam google sites dapat di 8
putar
Media dapat digunakan Dimana 9
dan kapan saja

3 Bahasa Pengguna Bahasa mudah dipahami 10
siswa
Penggunaan Bahasa komunikatif 11

63

49 Muhammad Kifron, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Aplikasi ISpring Suite
9 Pada Pembelajaran IPA Subtema Manusia Dan Lingkungan Di Kelas V Sekolah Dasar” (pendidikan
guru sekolah dasar, 2021). (pendidikan guru sekolah dasar, 2021).



Desain

Tampilan

dan

Layout pada google sites jelas dan

12
menarik
Perpaduan warna pada google sites 13
Ukuran jenis font yang digunakan 14

64
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Praktikalitas

Media Pembelajaran Berbasis website “Google Sites”°

No Aspek Indikator Nomor
Butir
1 Media Tampilan media menarik 1

b2

Pemilihan warna pada media indah

Pemilihan huruf mudah dibaca 3

Media website bermanfaat menunjang 4

pembelajaran

Media dapat diakses Dimana dan kapan saja 5
2 Materi Materi mudah dipahami 6

Kemampuan materi mendorong siswa 7

memahami materi

Kemampuan mendorong siswa belajar 8

mandiri

Materi dapat diakses secara berulang 9
3 Bahasa Kalimat dan paragraf jelas dan mudah 10

dipahami

Bahasa sederhana dan mudah dimengerti 11

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah 12

dibaca

Sumber : Riki Panduwinata and Vertika Panggayuh. (2024) dengan modifikasi.

50 Riki Panduwinata dan Vertika Panggayuh, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Website Mata Pelajaran Ipa Menggunakan Google Sites Tingkat Smp: Development of Website-Based
Learning Media.”
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3. Instrumen Keefektifan

Tujuan dari alat ini adalah untuk mengumpulkan data mengenai bagaimana
pemahaman siswa dipengaruhi oleh penggunaan media situs web "Google Sites".
Penulis akan menggunakan tes pilihan ganda yang berkaitan dengan konten halaman
"Google Sites" untuk memberikan siswa tes awal dan tes akhir guna mengumpulkan
data ini. Temuan yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah mengakses media internet

"Google Sites" (tes awal dan tes akhir) menunjukkan pengaruh ini.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk memeriksa data yang
dikumpulkan selama percobaan dan hasil validasi.’' Tujuan dari prosedur analisis ini
adalah untuk menilai kelayakan dan kemanjuran media pembelajaran yang dihasilkan.
Skala Likert, yang memberikan skor atau nilai untuk setiap pernyataan dalam
kuesioner, digunakan dalam analisis deskriptif ini. Skala Likert memfasilitasi
pengukuran pendapat atau evaluasi responden yang lebih sistematis dan kuantitatif.

Jenis skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5 Skala Likert

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Setuju/Sangat Baik
3 Setuju/Baik
2 Cukup Setuju/Cukup Baik
1 Tidak Setuju/Tidak Baik

51 Fikri, et al, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press,
2023.



67

1. Analisis Kevalidan dan Kepraktisan

Informasi yang dikumpulkan untuk penelitian ini merupakan hasil validasi para
validator—baik ahli media maupun ahli materi—yang melakukan validasi terhadap
materi pembelajaran. Untuk memastikan tingkat kelayakan setiap elemen atau
komponen yang dievaluasi, statistik deskriptif akan digunakan untuk memeriksa setiap
respons kuesioner evaluasi. Analisis dilakukan dengan menghitung persentase skor
berdasarkan respons setiap validator.”> Rumus berikut digunakan untuk menentukan

persentase setiap aspek atau komponen:

S

Keterangan:

Py = Persentase komponen

S = Jumlah skor komponen
N = Jumlah skor maksimum

Setelah Anda memperoleh persentase setiap komponen, gunakan rumus berikut

untuk menentukan rata-rata % kepraktisan dan validitas.>

- 2Xp

X = —
Skor Kriterium

X 100%

Keterangan:
x = Rata-rata persentase
¥'x,, = Jumlah skor keseluruhan aspek

Skor kriterium = Skor tertinggi X Y butir X }'validator atau responden

52 Mutiara Jaiz, et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Smart Apps Creator pada
Pembelajaran Tematik SD/MI,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022).

>3 Feby Febriani, “Pengembangan Media Pembelajaran Integratif Berbasis Software Geogebra
Mengenai Integral Tentu” (IAIN Parepare, 2023).
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Setelah itu, hasil persentase dikelompokkan berdasarkan tingkat kepraktisan

dan keabsahannya. Interval persentase keabsahan dan kegunaan produk ditunjukkan

pada tabel berikut.>*
Tabel 3.6 Interval Persentase Validitas
Persentase Kriteria Predikat
81% < x < 100% Sangat Valid
61% <x <81% Valid
41% <x < 61% Cukup Valid
21% <x = 41% Kurang Valid
0%<x< 21% Tidak Valid

Sumber: Riduwan Tahun 2015
Tingkat keabsahan bahan ajar yang dikembangkan dapat dilihat dari hasil skor

validasi yang ditampilkan dalam bentuk persentase di atas. Jika media memiliki skor
validasi rata-rata 41% hingga 61%, maka media tersebut dikategorikan sebagai "Cukup
Valid" dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, jika hasil validasi
memberikan skor kurang dari 41%, maka media pembelajaran tersebut dianggap
kurang valid dan harus ditingkatkan lebih lanjut sebelum dapat digunakan dengan baik

dalam lingkungan pembelajaran.

54 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2015).



Tabel 3.7 Interval Persentase Praktikalitas

Persentase Kriteria

81% < x < 100%

Predikat

Sangat Praktis

61% <x <81%

Praktis

41% <x < 61%

21% < x < 41%

Cukup Praktis

Kurang Praktis

Sumber: Riduwan Tahun 2015

0% <x< 21%

Tidak Praktis
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Sebaliknya, materi pendidikan dianggap berhasil dalam hal kegunaan jika

2. Analisis data

skornya kurang dari 41%.

Efektifitas

memperoleh skor rata-rata dalam kategori "Cukup Praktis", yaitu antara 41% dan 61%.
Hal ini menunjukkan bahwa media dapat digunakan dalam proses pendidikan dan
relatif mudah digunakan. Media dianggap kurang bermanfaat dan perlu diperbarui atau

ditingkatkan agar dapat digunakan secara efektif dalam kegiatan pendidikan jika

Penelitian ini menggunakan One Group Pretest Posttest Design yang

terlihat seperti

Keterangan:
Ol = Pretest

02 = Posttest

ini:

Tabel 3.8 Pre & Post

Pretest

Treatment

Posttest

04

X

0,
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X = Pembelajaran dengan media pembelajaran PAI berbasis google sites

Untuk menilai kemanjuran materi pembelajaran, analisis data juga dilakukan
dengan menggunakan uji T-Test dan N-Gain. IBM SPSS 28.0 for Windows digunakan
untuk membantu metode analisis ini guna menjamin temuan yang lebih tepat dan tidak
memihak. Uji T digunakan untuk membandingkan temuan pra-tes dan pasca-tes, dan
N-Gain digunakan untuk mengukur seberapa banyak pemahaman siswa setelah
menggunakan materi pembelajaran yang dihasilkan.

Hipotesis berikut digunakan untuk menganalisis secara statistik hasil belajar
siswa SMA Negeri 9 Pinrang:
Ho = Tidak ada perubahan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan

media pembelajaran PAI website “Google Sites”.

Ha = Terdapat perubahan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan

media pembelajaran PAI website “Google Sites™.

Uji efektifitas yang dilakukan anatara lain:
a. Uji T-Test

Perangkat lunak yang disebut IBM SPSS 28.0 untuk Windows digunakan
untuk melakukan uji-t sampel berpasangan. Dengan menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS 28.0 untuk Windows, uji normalitas dilakukan pada data menggunakan
metode Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-Smirnov sebelum Uji-T. Tujuan dari uji
normalitas ini adalah untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan
terdistribusi normal atau tidak.

Dalam SPSS, data dianggap terdistribusi secara teratur jika nilai signifikansi
(sig) lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, data tidak terdistribusi secara teratur jika

nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05.
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b. Uji N-Gain

N-Gain atau yang dikenal juga dengan Uji Gain digunakan untuk
menganalisis laju peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan
media pembelajaran PAI berbasis situs web "Google Sites" dengan materi
Munakahat. Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa efektif media
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa. N-Gain dihitung dengan
membandingkan skor dari pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui jenis

peningkatan yang terjadi.>®

Adapun rumus yang digunakan untuk melihat gain yaitu:
Gain = (nilai posttest) — (nilai pretest)

nilai posttest — nilai pretest

N — Gai =
ain (g) nilai max — nilai pretest

Faktor perolehan (N-Gain) dihitung untuk mengevaluasi kemanjuran materi
pembelajaran PAI yang dibuat dengan Kvisoft Flipbook Maker. Perhitungan ini
bertujuan untuk memastikan sejauh mana hasil pembelajaran siswa telah
ditingkatkan dengan pemanfaatan sumber belajar. Untuk menentukan apakah
peningkatannya tinggi, sedang, atau rendah, data N-Gain dikategorikan

berdasarkan standar tertentu.

55 Bdy Sofyan, “Pengembangan Video Tutorial Materi SPLDV Melalui YouTube Dalam

Meningkatkan Komunikasi Matematika Di Kelas VIII. 5 SMPN 3 Parepare” (IAIN Parepare, 2022).



Tabel 3.9 Kriteria N-Gain

N-Gain Kriteria
0,7<N-Gamn<1 Tinggi
0,3<N-Gamn<0,7 Sedang
N-Gain<0,3 Rendah
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

1. Proses pengembangan media pembelajaran PAI berbasis google sites menggunakan
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation)

Untuk mengetahui tingkat kelayakan media, dilakukan penelitian dan produksi
bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Google Sites di SMA Negeri 9 Pinrang.
Luaran utama kegiatan penelitian ini adalah materi ajar yang dibuat dengan penekanan
pada muatan munakahat. Lima tahapan sistematis—analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi—membentuk model pengembangan ADDIE, yang
merupakan metodologi yang digunakan. Inilah hasil dari prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan:

a. Tahap Analisis (4nalyze)

Untuk mengumpulkan bukti pendukung pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu
melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 9 Pinrang. Kegiatan ini bertujuan untuk
menemukan dan mengumpulkan data yang diperlukan guna mengidentifikasi masalah
yang perlu diteliti. Berikut ini adalah hasil temuan analisis pendahuluan.

1) Analisis Kebutuhan

Salah satu instruktur PAI di SMA Negeri 9 Pinrang diwawancarai sebagai
bagian dari analisis kebutuhan untuk menemukan masalah dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil wawancara mengungkapkan sejumlah poin penting, termasuk:

a) Proses pembelajaran PAI khususnya pada materi munakahat lebih menitikberatkan

pada aspek praktis, seperti simulasi atau praktik proses pernikahan, tanpa
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memberikan penekanan yang cukup pada pemahaman konsep-konsep dasar secara
menyeluruh.

b) Penggunaan media pembelajaran dalam mata pelajaran PAI, khususnya pada
materi munakahat, masih sangat terbatas.

¢) Metode pembelajaran yang digunakan pendidik masih dominan ceramah, serta
penyampaian materi dilakukan secara tekstual dan verbal, serta memberikan latihan
soal tanpa dukungan visual maupun teknologi pendukung.

d) Peserta didik kurang fokus dalam mengikuti pelajaran dan kerap kali terdistraksi
oleh penggunaan smartphone.

e) Sarana penunjang pembelajaran berbasis media masih terbatas, sehingga
pemanfaatan media seperti presentasi PowerPoint juga jarang dilakukan.

f) Guru tetap menjadi pusat proses pembelajaran.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional, yang hanya
mengandalkan buku atau modul, masih digunakan. Tanpa bantuan teori dan media
interaktif, pembelajaran praktis lebih dominan, yang menghambat kemampuan siswa
untuk menerapkannya pada situasi dunia nyata. Oleh karena itu, situasi ini tidak sesuai
dengan kemajuan teknologi saat ini. Infrastruktur pendukung yang tidak memadai juga
menjadi penghalang untuk memanfaatkan media pendidikan secara maksimal.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi munakahat
(pernikahan Islam), peneliti membuat materi pembelajaran berbasis Google Sites yang
menyajikan materi secara visual, metodis, dan kontekstual. Hal ini dilakukan
mengingat pentingnya media pembelajaran dalam membantu siswa memahami materi
munakahat serta semakin maraknya kepemilikan dan penggunaan gawai pintar di

kalangan siswa.
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2) Analisis Peserta Didik

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengkaji lingkungan belajar siswa kelas
X1.2 SMA Negeri 9 Pinrang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi munakahat masih kurang. Sumber belajar utama mata pelajaran PAI
adalah buku teks yang diberikan melalui ceramah. Akibatnya pembelajaran menjadi
membosankan dan tidak menarik. (Lihat Lampiran 10)

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep karena materi
yang disampaikan bersifat abstrak tanpa bantuan visual atau media yang mendukung.
Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam proses belajar tergolong rendah; mereka
cenderung pasif dan kurang fokus, terutama ketika pendidik tidak menggunakan variasi
media pembelajaran. Penggunaan smartphone selama pembelajaran juga tidak
dimanfaatkan secara produktif dan justru menjadi distraksi.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya pemahaman
materi peserta didik disebabkan oleh minimnya penggunaan sumber belajar yang
dinamis dan kontekstual. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik yang
diajarkan, perlu dibuat materi pembelajaran interaktif berbasis situs Google yang

dimaksudkan untuk menyampaikan konsep secara visual dan praktis.

b. Tahap Desain (Design)

Pada tahap desain, peneliti menyusun konsep awal dari produk yang akan
dikembangkan, dimulai dengan merancang flowchart dan storyboard sebagai acuan
pengembangan media.

1) Perancangan Flowchart
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Flowchart adalah bagan alur yang menggambarkan tahapan proses penggunaan
media dari awal hingga akhir. Diagram ini berfungsi untuk menunjukkan urutan kerja
serta interaksi pengguna dengan media yang dikembangkan. Desain flowchart dapat
dilihat di Lampiran 3.

2) Perancangan Storyboard

Tata letak visual setiap presentasi atau halaman dalam materi pendidikan
disebut storyboard. Storyboard memberikan penjelasan lengkap tentang navigasi
media, konten, dan desain antarmuka. Desain storyboard ditampilkan di Lampiran 3.
c¢. Tahap Pengembangan (Development)

1) Pembuatan Media

Powerpoint, YouTube, Quiziz, Canva, dan Google Sites adalah beberapa
program dan teknologi yang digunakan dalam pembuatan sumber daya pendidikan ini.
Tampilan materi pembelajaran PAI berdasarkan halaman web Google Sites
ditunjukkan di bawah ini.

a) Halaman Awal (Menu Utama)

Saat pengguna mengklik tautan situs web, mereka akan diarahkan ke tampilan
halaman menu utama, yang memiliki enam opsi menu: materi, video pembelajaran,
kuis, TP (Tujuan Pembelajaran), petunjuk, dan profil. Pengguna diperbolehkan

memilih bagian halaman ini yang ingin mereka lihat pada awalnya.
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‘Mari Belajar PAT
(Munakahat)”

Gambar 4.1 Halaman Menu Utama
b) Halaman TP (Tujuan Pembelajaran)
Enam sasaran pembelajaran ditampilkan di halaman TP. Selain itu, halaman ini
memiliki tombol untuk kembali ke tampilan menu utama («—) dan untuk menampilkan

navigasi untuk semua menu (=).

l%nubefyaran

Goar

2

Tujuan Pembelajaran

Gambar 4.2 Halaman Tujuan Pembelajaran
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¢) Halaman Menu Materi

Pada halaman menu materi terdapat dua tombol, yaitu tombol untuk kembali ke
tampilan menu utama dan tombol untuk menampilkan navigasi semua menu. Jika
tombol menu materi diklik, maka akan masuk ke menu materi munakahat berupa bahan
bacaan e-book dan bacaan dalam bentuk PowerPoint. Pada halaman menu materi,
ditampilkan menu materi yang dibahas dalam media ini, khususnya materi tentang

munakahat.

s \
Materi Munakahat &

Gambar 4.3 Halaman Menu Materi
d) Halaman Video Pembelajaran
Tautan video pembelajaran dengan empat video yang terhubung langsung ke
YouTube ditampilkan di halaman video pembelajaran. Saat memutar video, ponsel
pintar pengguna harus dalam keadaan online. Selain itu, halaman ini memiliki tombol
(I]) untuk kembali ke tampilan menu utama dan tombol (=) untuk melihat semua

navigasi menu.
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5y 3
'y
b

= |
Video Peméeféj&r@ni ‘

Ketentuan Pernikahan dalam
Lelam

Stop Pernikahan Dinill

Cegah Pernikahan Dini

e, NG
B it

Perkawinan)

Gambar 4.4 Halaman Menu Video Pembelajaran
e) Halaman Quiz
Tautan pada halaman menu Kuis akan mengarahkan pengunjung ke tampilan
kuis konten Munakahat. Sebelum memulai kuis, ponsel pintar pengguna perlu
dihubungkan ke internet. Tombol (]]) untuk kembali ke tampilan menu utama dan
tombol (=) untuk menampilkan navigasi untuk semua menu juga disertakan di halaman

ini.
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[

Tanwe > | JAWABAN

Quie Yl Pombakasan Soal (Janaban)

Gambar 4.5 Halaman Menu Quiz
Tampilan akan berubah ke halaman kuis atau penilaian akhir pada media ini

setelah Anda mengklik tautan yang disediakan. Ini adalah tampilan kuis media

pembelajaran.

Quizizz Q  Masukkan kode m

© Assessment

Munakahat o

w

B Mila A « Religious Studies * 11th Grade *

© Edit @ Sebarkan  C)Simpan 1§ : -

Gabung

Tujuan utama pernikahan dalam Islam menurut Q.S.
al-ROm/30: 21 adalah...

Memenuhi kebutuhan materi
Mendapatkan keturunan
Mewujudkan ketenangan dan kasih sayang

Menyempurnakan separuh agama

© Tugaskan PR P> Mainkan sekarang & e P> Googie Play

Gambar 4.6 Halaman Quiz pada web quiziz
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f) Halaman Menu Profil
Ikhtisar biodata pengembang tersedia di halaman menu profil. Selain
itu, halaman ini memiliki tombol (] [) untuk menampilkan tampilan menu utama

dan tombol (=) untuk melihat semua navigasi menu.

Gambar 4.7 Halaman Menu Profil

2) Validasi Ahli

Dua orang spesialis—satu spesialis media dan satu spesialis materi melakukan
validasi materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan laman Google
Sites. Dalam penelitian ini, Bapak Ali Rahman, S.Ag, M.Pd., dosen teknologi dan
media pembelajaran [AIN Parepare, bertindak sebagai validator media, sedangkan
Bapak Dr. Muh. Akib D, S.Ag, M.A., dosen fikih TAIN Parepare, bertindak sebagai
validator materi.

Tahap selanjutnya adalah memperbarui atau menyempurnakan media sebagai

tanggapan atas saran dan kritik dari para spesialis media dan materi, setelah validasi
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produk yang berhasil oleh para profesional ini. Hasil revisi atau perbaikan yang

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut.

a) Saran perbaikan oleh Ahli Media

1) Teks sampul menu utama "Ayo Belajar" telah diperbaiki.

‘Mari Belajar
\ Mabar)
A\ \ Munakahat”
A\

Gambar 4.8 Tampilan Sampul Menu Home Sebelum Dan Sesudah Revisi

2) Menyertakan menu pada menu utama yang berisi petunjuk penggunaan media

pembelajaran.

‘Mavri Belajar PAT
(Munakahat)”

Video Pombeisjor
Qo Tone

’ Aﬁ ‘Mari Belajar (Mabar)

Gambar 4.9 Tampilan Menu Home Sebelum Dan Sesudah Revisi



3) Menggunakan latar belakang kuis yang dipersonalisasi

fﬂuiz Timé
o & A » A
T | JAWABAN TEE . | JAWABAN
G Yoll! Pembahacan Soal (Jawsban) Qe Yukd! Prmbahasan Soal (Jawsbar)

Gambar 4.10 Tampilan Background Menu Quiz Sebelum Dan Sesudah Revisi

4) Tambahkan sub menu pada fitur menu quiz

Eo Q Ee Q

3 \
o s ")
= QUIZ TIME v VO_-_':'. ',
T — ‘
< % “ QUIZTIME W
L ——
—
Quiz Yuk!l
Quiz Yuk!!

3faffabicotdeSesfise2

7S

JAWABAN | |1 JAWABAN

bah, al b
Pembahacan Soal (/awabau) Pimahaas o Oawa wa)

bttpef/dyive google.com/File/d/ 1)y SCMiFED)-
0L 320012 \cb MPepifviewusp=drive_tink Created By Mila Astrianti Azic

Gambar 4.11 Tampilan Background Menu Quiz Sebelum Dan Sesudah Revisi
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Materi pembelajaran yang dikembangkan sebagai tanggapan terhadap
rekomendasi dan penyesuaian validator tercantum di bawah ini:

1) Halaman Awal (Menu Utama)

é% "Mavri Belajar (Mabar)

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Menu Utama

2) Halaman Petunjuk Penggunaan Media

= Petunjih o
Penggunaan Media
— : T!

& PETUNJUK PENGGUNAAN MEDIA pdf

Petunjuk Penggunaan Media
Pembelajaran !!

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Petunjuk



3) Halaman Tujuan Pembelajaran

= @ ot

Tyjuan |
lembelajaran
[
LTS

Tujuan Pembelajaran
To. o

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Tujuan Pembelajaran

4) Halaman Menu Materi

= Q M 3 ) a
e\
Mat% quug_/:ghat =
'\ /
e
Mari Mombncall Mari Menyimakll

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Menu Materi
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5) Halaman Quiz

=@ "o o P et e

[l
o
0

Eo Q

Quiz Time

- | JAWABAN Quiz Time Kunci
Jawaban

Klik link dibawah ini untuk
mengerjakan kuis !!
Klik link dibawah ini untuk melihat
ttpellyucscon/odnn/pus/e§03 IafGableclte pembahasan soal kuis (Kunci
SebfySe2

e Jawaban) !!

htfpe://drive.qoofe.com/file/d/1¢{lySCMivETD)-

001, 3fec012lxhMPe3pilview Zusp=drive link

® ®

Gambar 4.16 Tampilan Halaman Menu Quiz

Tampilan akan berubah ke halaman kuis atau penilaian akhir pada media ini

setelah Anda

pembelajaran.

mengklik tautan yang disediakan. Ini adalah tampilan kuis media

Quizizz Q  Masukkan kode m

© Assessment
Munakahat
w
B Mila A Religious Studies 11th Grade *
Quizizz
e
@ Edit # Sebarkan ) simpan i
14 s0al Tampilkan semua jawaban Masukkan kode game (hc

Gabung

Tujuan utama pernikahan dalam Islam menurut Q.S.
al-ROmM/30: 21 adalah...

Memenuhi kebutuhan materi
Mendapatkan keturunan
Mewujudkan ketenangan dan kasih sayang

Menyempurnakan separuh agama

© Tugaskan PR P Mainkan sekarang

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Quiz pada web quiziz
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6) Halaman Profil

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Profil

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, bahan ajar yang telah dibuat dan divalidasi oleh para profesional
digunakan untuk implementasi. Untuk menilai tingkat kegunaan dan kemanjuran
media yang dibuat, dilakukan eksperimen di ruang kelas dalam skala kecil atau besar.
1) Uji Coba Kelompok Kecil

Pada tahap ini, empat siswa dari kelas XI.2 SMA Negeri 9 Pinrang mengikuti
uji coba kelompok kecil. Kuesioner respons kepraktisan diberikan kepada siswa untuk
diisi setelah proses uji coba selesai guna mengetahui pendapat dan jawaban mereka
tentang seberapa mudah bahan ajar tersebut digunakan. Tujuan dari latihan ini adalah
menemukan kekurangan atau kelemahan media yang masih ada. Sebelum media
digunakan lebih luas dalam uji coba kelompok besar di kelas, kekurangan apa pun

diperbaiki.
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2) Uji Coba Kelompok Besar

Setelah uji coba kelompok kecil, langkah selanjutnya adalah uji coba kelompok
besar atau implementasi langsung di kelas yang sebenarnya. Dua puluh dua siswa dari
kelas XI.2 dan seorang guru PAI berpartisipasi dalam pengujian materi pembelajaran
interaktif yang dibuat di SMAN 9 Pinrang. Tujuan dari fase ini adalah untuk
mengevaluasi tingkat kegunaan dan efisiensi materi yang dibuat. Jawaban siswa
terhadap kuesioner dan reaksi guru terhadap penggunaan media digunakan untuk
menentukan kepraktisan media, dan hasil pretest dan posttest siswa setelah
menggunakan media pembelajaran dibandingkan untuk menentukan efikasi media.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Penilaian formatif dan sumatif termasuk jenis evaluasi yang digunakan dalam
penelitian ini. Pemilihan kedua metode penilaian ini disesuaikan dengan tujuan
penelitian pengembangan, yang meliputi evaluasi kemanjuran, kepraktisan, dan
validitas media pembelajaran yang dihasilkan. Semua fase proses pengembangan—
analisis, desain, pengembangan, dan implementasi—melibatkan evaluasi formatif.
Masukan dan rekomendasi dari para spesialis (validator) juga disertakan dalam
penilaian ini, dan menjadi dasar bagi penyempurnaan produk. Untuk memastikan
sejauh mana media pembelajaran memengaruhi hasil belajar siswa baik sebelum
maupun setelah penerapan media, evaluasi sumatif dilakukan melalui penggunaan pra-

tes dan pasca-tes dalam uji coba kelompok besar.
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2. Tingkat validitas media pembelajaran PAI berbasis google sites menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementattion, Evaluation)

a. Hasil Validasi oleh Ahli Media

Jumlah Skor L

No. Aspek Skor Maks Persentase | Kiriteria
1 | Penyajian 23 24 95,80% Sangat
Valid

2 | Kebahasaan | 14 16 87,50% Sangat
Valid

3 | Kegrafisan 15 16 93,70% Sangat
Valid

Jumlah 52 56 92,80% Sangat
Valid

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Validasi Media

_ | Y skor keseluruhan aspek
¥ = Skor Tertinggi X Y butir X Y validator
52
T ax14ax1

X 100%

X 100%

=

= 92,80%

Hasil analisis data wvalidasi yang ditunjukkan pada tabel 4.1 di atas
menunjukkan bahwa skor yang diperoleh untuk setiap komponen tes memenuhi
persyaratan sangat valid. Skor rata-rata untuk semua faktor yang digabungkan adalah
92,80%, yang memenuhi persyaratan validitas dan memiliki predikat sangat valid.
Gambar 4.19 menampilkan distribusi validasi data oleh pakar media untuk setiap

komponen evaluasi.



99%
96%
93%
90%
87%
84%

81%

90

Persentase Aspek Validasi oleh Ahli Media

95,80%

93,70%

87,50%

Penyajian Kebahasaan Kegrafisan

Gambar 4.19 Tingkat Validitas Media oleh Pakar Media

b. Hasil Validasi oleh Ahli Materi

X~ Skor Tertinggi X Y butir X Y validator

=

No. Aspek J'glr{](l)?h 13[151{})(; Persentase | Kriteria
1 | Kompetensi 11 12 91,60% Sangat
Valid

p | Kualias 26 | 28 | 92.80% | Sangat
Maten Valid

3 | Keterbacaan 7 8 87.50% Sangat
Valid

Jumlah 44 48 91,60% Sangat
Valid

Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Validasi Materi

Y skor keseluruhan aspek

T 2x12

= 91,60%

X 100%

%X 100%
x 1



91

Berdasarkan hasil pemeriksaan data validasi pada tabel 4.2 di atas, dapat
diketahui bahwa skor yang diperoleh untuk setiap komponen tes memenuhi persyaratan
sangat valid. Skor rata-rata untuk semua faktor yang digabungkan adalah 91,60%, yang
memenuhi persyaratan validitas dan memiliki predikat sangat baik. Gambar 4.21

menunjukkan distribusi data validasi untuk setiap komponen evaluasi yang dilakukan

oleh para ahli materi.

Persentase Aspek oleh Ahli Materi
94%
92%

90%
88%
6% .
84%

KompetensiKualitas MaterKeterbacaan

Gambar 4.20 Tingkat Validitas Media oleh Pakar Materi

Tabel 4.3 memberikan gambaran umum tentang tingkat validitas media

berdasarkan temuan validasi oleh spesialis materi dan media.

Analisis Jumlah | Skor .
No Validitas Skor Mal Persentase Predikat
1 | AhliMedia | 52 56 92,80% R
Valid
2 | Ahli Materi | 44 48 91,60% Sangat
Valid
Sangat
- 0,
Rata-Rata 92.20% Valid

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Validasi
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran PAI
berbasis situs Google memenuhi kategori validitas dengan predikat sangat valid,
dengan hasil validasi sebesar 92,20%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang

dihasilkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran PAI.

3. Tingkat praktikalitas media pembelajaran PAI berbasis google sites menggunakan
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementattion,
Evaluation)

a. Respon Peserta Didik Terhadap Praktikalitas Media

1) Uji coba kelompok kecil

Jumlah | Skor .
No. Aspek Skor | Maks Persentase | Kriteria
- Sangat

1 Med 74 80 92,50% :
B =7 | Praktis

2 | Materi 59 64 | 92,18% gﬁiﬁ
3 | Bahasa 46 | 48 | 95.83% ?Eﬁi

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Praktikalitas Media Pada
Uji Coba Kelompok Kecil

Y. skor keseluruhan aspek

X = x 1009
* = Skor Tertinggi X ). butir X Y, validator &
X e 100%

= x
YT ax12 x4 >
x = 93,22%

Telah dibuktikan bahwa skor yang diperoleh untuk setiap komponen dalam
uji coba kelompok kecil dengan empat siswa memenuhi persyaratan "sangat praktis"

berdasarkan pemeriksaan data kepraktisan yang ditunjukkan pada tabel 4.4. Predikat
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"sangat praktis" memiliki skor rata-rata keseluruhan sebesar 93,22% untuk semua

bidang.

2) Uji coba kelompok Besar

Jumlah | Skor L

No. | Aspek Skor | Maks Persentase | Kriteria
I | Media | 415 | 440 | 9431% | Sansat
Praktis

2 | Materi | 330 | 352 | 93,75% | Sangat
Praktis

Sangat
3 | Bah 253 264 | 95,83% £3
atiasa ' ’ Praktis

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Praktikalitas Media Pada
Uji Coba Kelompok Besar

_ Y. skor keseluruhan aspek
x 100%

* = Skor Tertinggi x Y butir X Y validator

o 98 00w
YT I x 12 x22 0
X = 94,50%

Telah dibuktikan bahwa skor yang diperoleh untuk setiap komponen dalam
uji coba kelompok besar dengan 22 siswa memenuhi persyaratan "sangat praktis"
berdasarkan pemeriksaan data kepraktisan yang ditunjukkan pada tabel 4.5. Predikat

"sangat praktis" memiliki skor rata-rata keseluruhan sebesar 94,50% untuk semua
bidang.

Gambar 4.22 menampilkan distribusi data tentang bagaimana siswa

menanggapi tingkat kepraktisan media untuk setiap komponen uji coba kelompok kecil

dan kelompok besar.



98%

96%

94%

92,50%
92% .
90%

m Uji coba kelompok kecil

Persentase Praktikalitas Media
Pembelajaran Oleh Peserta Didik

94,31%

Media

93,75%

I 92’18%I

Materi

95,839%5,83%

Bahasa

m Uji coba kelompok besar

Gambar 4.21 Tingkat Praktikalitas Media Oleh Peserta Didik

b. Respon Guru Terhadap Praktikalitas Media

=

No. Aspek hg;;é?_h I\S/[l;ig Persentase | Kriteria
1 Penﬁg;mn 19 20 | 95,00% grailft?;
2 Media 16 16 | 100,00% Is,raii?:
3 Bahasa i 8 87.50% IS’ra;llft?;
3 Desain 12 12 | 100,00% graifé‘;

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Praktikalitas Oleh Guru

Y. skor keseluruhan aspek

54

4 x 14 x1

96,42%

X 100%

~ Skor Tertinggi X Y butir X ), validator

%X 100%
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Hasil analisis data validasi yang ditunjukkan pada tabel 4.5 di atas
menunjukkan bahwa skor yang diperoleh untuk setiap komponen tes memenuhi
persyaratan "sangat praktis". Dengan skor rata-rata agregat sebesar 96,42% untuk
semua faktor, predikat "sangat praktis" juga memenuhi persyaratan kepraktisan.
Gambar 4.23 menunjukkan bagaimana guru mendistribusikan data kepraktisan untuk

setiap komponen evaluasi.

Persentase Praktikalitas Media
Pembelajaran Oleh Guru

105%
100%
95%
90%
85% .
80%
Materi PembelajaraMedia Bahasa Desain

Gambar 4.22 Tingkat Praktikalitas Media Oleh Guru

Tabel 4.7 memberikan gambaran tanggapan instruktur dan peserta didik

terhadap kepraktisan media berdasarkan hasil analisis data kepraktisan media.

Analisis Jumlah Skor .
No. Praktikalitas Skor Maks Persentase Predikat
Sangat
0,
1 Respon Guru 54 56 96.,42% Praktis
Respon Peserta o Sangat
2 Didik 998 1056 94.50% Prakiis
Sangat
- 0
Rata-Rata 95.46% Praktis

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Praktikalitas Guru dan Peserta Didik
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Berdasarkan tabel 4.6, terlihat bahwa respon peserta didik dan guru SMA
Negeri 9 Pinrang terhadap penggunaan media pembelajaran PAI berbasis google sites
pada materi munakahat mencapai persentase 95,46% yang memenuhi kategori
kepraktisan dengan predikat “sangat praktis”. Hal ini menandakan bahwa media yang

dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran PAI di sekolah menengah atas.

4. Tingkat efektivitas media pembelajaran PAI berbasis google sites menggunakan
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementattion,
Evaluation)

Tingkat efektivitas media pembelajaran diperoleh dari data hasil pretest-
posttest peserta didik kelas XI.2 SMA Negeri 9 Pinrang dengan jumlah 22 orang.

Berikut data hasil pretest-posttest disajikan dalam table berikut.

Nilai
No | Nama Peserta Didik
Pretest Posttest
1 | Satriani 70 95
2 | Nur Adinda 50 90
3 | Nurul Wahida 80 95
4 | Nurfauziyah Dwi 45 90
5 | Irda Apriani 40 75
6 | Muhammad Riski 50 85
7 | Madani 30 65
8 | Chelsy Nasrul 55 80
9 | Asriani 50 90
10 | Sri Wahyuni S 30 80
11 | Nuraisyah 40 85




12 | Zalsa Rahmadani 45 75
13 | Fitriani 70 90
14 | Nurpazira 45 90
15 | Dania 30 85
16 | Novianti 25 75
17 | Dimas 50 90
18 | Bayu Saputra 30 85
19 | Muh. Rehan A 35 80
20 | Muhammad Hairil 40 85
21 | Dewi Saputri 50 90
22 | Zendana 45 80

Rata-Rata 50 84

Tabel 4.8 Hasil Pretest-Posttest Peserta Didik
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa desain penelitian One Group Pretest-Posttest

Design digunakan untuk pengujian, yang dilakukan dalam satu kelas, khususnya kelas

XI1.2. Sebelum menerima terapi berupa materi ajar PAI berbasis Google Sites pada

materi munakahat, hasil tes siswa dikenal sebagai pretest. Sebaliknya, posttest adalah

hasil tes yang diperoleh siswa setelah menerima perlakuan, khususnya setelah mereka

mempelajari cara menggunakan materi ajar PAI berbasis Google Sites.

Keefektifan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Google Sites pada

pokok bahasan munakahat diuji menggunakan Uji-T dan N-Gain setelah diperoleh

hasil pretest dan posttest.
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1) Uji T-Test

Uji kenormalan sekarang dilakukan sebagai langkah pertama sebelum beralih
ke ujian Uji-T. Karena jumlah titik data yang diperiksa kurang dari lima puluh, teknik
Shapiro-Wilk digunakan untuk uji kenormalan. Hasil pra-tes dan pasca-tes dianggap
terdistribusi secara teratur jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Meskipun
demikian, hasil pra-tes dan pasca-tes dianggap terdistribusi tidak normal jika nilai

signifikansi kurang dari 0,05. Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian

menggunakan SPSS 26.0.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 0,240 22 0,002 0,916 22 0,0
Posttest 0,186 22 0,045 0,917 22 0,065
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Data terdistribusi normal, seperti yang ditunjukkan oleh tabel normalitas
Shapiro-Wilk, yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest adalah 0,064 dan
posttest adalah 0,065, yang keduanya menunjukkan > 0,05. Untuk melanjutkan dengan

Uji-T.



Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed
Pair Pretest- -
1 Posttest -38,636 10,711 2,284 | -43,385 | -33,888 | 16,92 | 21 ,000

Tabel 4.10 Hasil Uji Paired Sample T-Test Pretest dan Posttest
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Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan signifikansi lebih kecil dari

0,05 ditentukan dari tabel Paired Sample T-Test Pretest dan Posttest di atas. Dengan

demikian, Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan

pembelajaran media PAI berbasis Sites Google pada munakahat materi.

2) Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk membandingkan sebelum peningkatan dan

sesudah penggunaan pembelajaran materi PAI berbasis Sites Google untuk munakahat.

Nilai N-
N-
Nama Peserta Gain
No. Gain Kategori
Didik Pretest | Posttest Score
Score

Persen
1 | Satriani 70 95 0,83 83,33 Tinggi
2 | Nur Adinda 50 90 0,80 80,00 Tinggi
3 | Nurul Wahida 80 95 0,75 75,00 Tinggi
4 | Nurfauziyah Dwi 45 90 0,82 81,82 Tinggi




5 | Irda Apriani 40 75 0,58 58,33 Sedang

6 | Muhammad Riski 50 85 0,70 70,00 Tinggi

7 | Madani 30 65 0,50 50,00 | Sedang

8 | Chelsy Nasrul 55 80 0,56 55,56 Sedang

9 | Asriani 50 90 0,80 80,00 Tinggi

10 | Sri Wahyuni S 30 80 0,71 71,43 Tinggi
11 | Nuraisyah 40 85 0,75 75,00 Tinggi
12 | Zalsa Rahmadani 45 75 0,55 54,55 Sedang
13 | Fitriani 70 90 0,67 66,67 | Sedang
14 | Nurpazira 45 90 0,82 81,82 Tinggi
15 | Dania 30 85 0,79 78,57 Tinggi
16 | Novianti 25 75 0,67 66,67 Sedang
17 | Dimas 50 90 0,80 80,00 Tinggi
18 | Bayu Saputra 30 85 0,79 78,57 Tinggi
19 | Muh. Rehan A 35 80 0,69 69,23 Sedang
20 | Muhammad Hairil 40 85 0,75 75,00 Tinggi
21 | Dewi Saputri 50 90 0,80 80,00 Tinggi
22 | Zendana 45 80 0,64 63,64 Sedang
Rata-Rata 0,72 71,60 Tinggi

Tabel 4.11 Hasil Uji Gain (N-Gain) Nilai Pretest dan Posttest

sedang, dan tinggi.
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Berdasarkan tabel sebelumnya, tabel 4.11 menampilkan kriteria rendah,
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Kriteria N-Gain | Peserta Didik
Rendah 0
Sedang 8
Tinggi 14

Tabel 4.12 Kriteria N-Gain

Terlihat dari tabel sebelumnya bahwa dari 22 siswa, 8 siswa termasuk dalam

kategori sedang dan 14 siswa termasuk dalam kategori tinggi.

Rata-Rata
Data N Kategori
N-Gain
Nilai Pretest dan Posttest 22 0,72 Tinggi

Tabel 4.13 Kriteria N-Gain Pretest dan Posttest

Nilai rata-rata 0,72 > 0,7 pada uji N-Gain menunjukkan bahwa efektivitas
penggunaan media pembelajaran PAI berbasis situs Google pada materi munakahat
berada pada kategori tinggi. Hal ini didukung oleh hasil pretest dan posttest.

Dari hasil uji T dan N-Gain dapat disimpulkan bahwa penggunaan materi
pembelajaran PAI berbasis Google Sites untuk materi Munakahat telah berhasil.

Dengan demikian, proses pembelajaran dapat memanfaatkan materi pendidikan ini.
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B. Pembahasan

1) Proses pengembangan media pembelajaran PAI berbasis google sites menggunakan
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation)

Paradigma ADDIE, yang memiliki lima tahap utama—analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi—digunakan dalam pembuatan sumber
daya pendidikan ini.

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam proses pengembangan ini,
mengikuti langkah-langkah model ADDIE. Ada dua metode yang digunakan untuk
melakukan analisis, yaitu analisis kebutuhan dan analisis karakteristik siswa. Analisis
kebutuhan, ditemukan bahwa dominasi pembelajaran praktis tanpa dukungan teori dan
media interaktif menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran materi munakahat. Sedangkan pada analisis peserta didik diketahui
bahwa tingkat pemahaman peserta didik khususnya pada materi munakahat rata-rata
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Desain media pembelajaran merupakan fase kedua dari proses pengembangan.
Dengan mengembangkan diagram alir, storyboard—sketsa tampilan setiap halaman
media—struktur navigasi, diagram transisi status (STD), dan desain pembelajaran yang
disesuaikan dengan konten munakahat, para peneliti kini mulai menyusun desain media
dasar.

Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga. Berdasarkan diagram alur dan
storyboard yang telah dibuat sebelumnya, peneliti kini mulai merealisasikan desain
media. Pendekatan pengembangan ini memanfaatkan sejumlah program, antara lain
Microsoft PowerPoint untuk menyusun materi ajar munakahat, platform Quizizz untuk

membuat soal interaktif, YouTube sebagai sarana penyajian video pembelajaran yang
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menarik, serta Google Sites sebagai platform utama dalam membangun dan
menyajikan produk media pembelajaran. Setelah media selesai dibuat, dilakukan
proses validasi oleh para ahli, yaitu validator materi dan validator media, untuk menilai
kelayakan media. Hasil validasi ini kemudian menjadi dasar dalam melakukan
perbaikan dan revisi produk sesuai masukan yang diberikan.

Empat siswa berpartisipasi dalam uji coba kelompok kecil untuk memulai tahap
keempat, yaitu tahap penerapan media pembelajaran. Tujuan uji coba ini adalah untuk
mengukur tingkat kegunaan media dan mengumpulkan umpan balik sebelum
melakukan pengujian yang lebih ekstensif. Selain itu, 22 siswa dan satu guru
berpartisipasi dalam uji coba kelompok besar untuk mendapatkan pendapat tentang
kegunaan penggunaan sumber belajar berbasis Google Sites. Pada tahap ini, tes awal
dan tes akhir juga diberikan untuk menilai pemahaman siswa dan tingkat penyelesaian
pembelajaran sebelum dan sesudah mereka menggunakan materi pendidikan.

Evaluasi merupakan langkah kelima dan terakhir. Tujuan dari evaluasi ini
adalah untuk menilai efektivitas dan pencapaian materi pendidikan yang telah dibuat.
Dalam proses penilaian, terdapat dua bentuk evaluasi: evaluasi formatif, yang
dilakukan selama fase pengembangan untuk memastikan perbaikan berkelanjutan, dan
evaluasi sumatif, yang dilakukan pada akhir proses untuk mengevaluasi hasil akhir

media pembelajaran.

2) Tingkat validitas media pembelajaran PAI berbasis google sites menggunakan
model pengembangan ADDIE  (Analyze, Design,  Development,
Implementattion, Evaluation)

Prosedur validasi pakar digunakan untuk menentukan tingkat validitas materi
dan media pembelajaran yang telah dihasilkan. Agar guru dan siswa dapat

menggunakan media seefektif mungkin selama proses pembelajaran, validasi ini
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berupaya untuk mengevaluasi kelayakannya. Dua validator—satu pakar media dan satu
pakar materi—melakukan validasi dalam penelitian ini. Dalam validasi ini, Tn. Ali
Rahman, S.Ag, M.Pd., bertindak sebagai spesialis media., yang merupakan dosen mata
kuliah Teknologi dan Media Pembelajaran di IAIN Parepare. Sementara itu, validasi
materi dilakukan oleh Bapak Dr. Muh. Akib D, S.Ag, M.A., selaku dosen bidang Fiqih
di TAIN Parepare.

Setiap validator dievaluasi menggunakan kuesioner validasi menggunakan
skala Likert. Alternatif penilaiannya adalah sebagai berikut: sangat baik/sangat setuju,
baik/setuju, cukup baik/cukup setuju, dan tidak baik/tidak setuju.

a. Validasi oleh Ahli Media

Sebanyak 14 item pernyataan yang mencakup tiga aspek penilaian—enam item
untuk aspek penyajian, empat item untuk aspek bahasa, dan empat hal lagi untuk
komponen grafis—menjadi perangkat validasi yang digunakan oleh para profesional
media. Berdasarkan hasil evaluasi, komponen penyajian memperoleh persentase
95,80% dengan kategori "sangat valid", komponen bahasa memperoleh skor 87,50%
yang termasuk dalam area yang sama, dan komponen visual memperoleh skor 93,70%
dengan kategori yang sama. Media pembelajaran tersebut tergolong "sangat valid"
berdasarkan rata-rata total yang menghasilkan persentase 92,80%.

Sumber belajar berbasis situs web ini dibuat dengan mempertimbangkan
aksesibilitas, berdasarkan nilai validitas yang dihasilkan, kejelasan penyampaian
informasi, serta tampilan visual yang menarik. Siswa akan lebih mampu memahami
materi pelajaran jika disajikan secara komprehensif dan menarik. Bahasa yang

komunikatif dan mudah dipahami akan mendukung proses pembelajaran yang lebih
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efisien. Daya tarik media ini semakin meningkat dengan desain yang menarik secara
visual, yang mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan kelas.
b. Validasi oleh Ahli Materi

Dua belas pernyataan menjadi bagian dari kuesioner validasi yang diisi oleh
para ahli material. Tiga pernyataan membahas aspek kompetensi, tujuh pernyataan
membahas aspek kualitas material, dan dua pernyataan membahas elemen keterbacaan.
Berdasarkan hasil evaluasi, komponen kompetensi memiliki persentase 91,60%
dengan kategori “sangat valid”, komponen kualitas material memiliki persentase
92,80% dengan kategori “sangat valid”’, dan komponen keterbacaan memiliki
persentase 87,50% dengan kategori “sangat valid”. Hasilnya, skor rata-rata yang
dicapai adalah 91,60%, yang termasuk dalam rentang “sangat valid”.

Materi pembelajaran yang dibuat memiliki kualitas yang sangat tinggi,
berdasarkan penilaian kompetensi, kualitas materi, dan faktor keterbacaan. Konten ini
dibuat untuk memenuhi tuntutan pembelajaran, seperti yang terlihat dari kejelasan
tujuan pembelajaran. Akses dan pemahaman materi dibuat mudah bagi siswa dengan
kualitas konten yang tinggi dan urutan penyajian yang metodis. Penyajian materi
pelajaran yang menyeluruh dan mendalam, disertai pertanyaan-pertanyaan yang
relevan, semakin meningkatkan efektivitas pembelajaran. Fitur keterbacaan yang
efektif, seperti panjang dan struktur kalimat yang sesuai, menjamin bahwa siswa dapat
memahami materi dengan mudah.

Secara keseluruhan, tingkat keabsahan media pembelajaran memperoleh
persentase rata-rata sebesar 92,20% yang masuk dalam kategori ‘“sangat valid”
berdasarkan hasil validasi dari validator media dan materi. Penelitian Eko Yolanda

Saputra dan Hansi Effendi tentang pembuatan materi pembelajaran berbasis situs
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Google memperoleh penilaian keabsahan dalam kategori “sangat valid” yang sejalan
dengan penelitian ini.>®

Oleh karena itu, materi pembelajaran PAI yang dibuat menggunakan Google
Sites dianggap "sangat valid" oleh para validator. Hal ini juga mengacu pada teori
Nieveen, yang menyatakan bahwa informasi yang dikumpulkan melalui validasi yang
dilakukan oleh validator—yaitu, validator yang memenuhi syarat untuk memberikan
evaluasi pada lembar validasi media pembelajaran—digunakan untuk menentukan

apakah media pembelajaran layak digunakan.®’

3) Tingkat praktikalisasi media pembelajaran PAI berbasis google sites
menggunakan model pengembangan ADDIE (4nalyze, Design, Development,
Implementattion, Evaluation)

Respons pengguna—dari guru dan siswa di SMA Negeri 9 Pinrang—digunakan
untuk menilai tingkat kegunaan media pembelajaran yang dihasilkan. Tujuan evaluasi
ini adalah untuk menentukan seberapa bermanfaat materi pembelajaran bagi pendidik
dan peserta didik. Empat siswa berpartisipasi dalam uji coba kelompok kecil, dan
persentase penilaian untuk kategori "sangat praktis" adalah 93,22%. Selain itu,
persentase dalam uji coba kelompok besar dengan guru dan 22 siswa masing-masing
adalah 96,42% dan 94,50%, dan kategori "sangat praktis" disertakan. Ketika siswa dan
guru menganalisis data kepraktisan dalam uji coba kelompok besar, kategori "sangat
praktis" menghasilkan persentase rata-rata 95,46%. Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa merasa media tersebut menarik, mudah digunakan, dan berguna untuk

memahami materi pelajaran. Selain itu, siswa dapat menggunakan sumber daya

% Eko Yolanda Saputra dan Hansi Effendi, “Pengembangan Media Pembelajaran
Menggunakan Google Site Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Untuk Kelas XTI Titl Di SMKN
2 Payakumbuh” Journal of Multidisciplinary Research and Development 3, no. 4 (2021).

57 Nienke Nieveen, “Prototyping to reach product quality,” Design approaches and tools in
education and training, (1999).
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instruksional ini kapan saja dan dari lokasi mana pun. Hal ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 oleh Loon dkk., yang menemukan bahwa
siswa dapat memperoleh manfaat dari pengalaman belajar baru melalui materi

pembelajaran berbasis teknologi kontemporer.>®

4) Tingkat efektivitas media pembelajaran PAI berbasis google sites
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementattion, Evaluation)

Hasil dari uji coba awal dan uji coba akhir siswa menunjukkan tingkat
keberhasilan materi pembelajaran yang dibuat. Hal ini bertujuan untuk memastikan
seberapa besar hasil pembelajaran siswa meningkat sebelum dan sesudah penggunaan
sumber belajar berbasis Google Sites. Uji Coba Awal dan Uji Coba Akhir Sampel T
Berpasangan dalam evaluasi ini menghasilkan nilai signifikansi 0,000, yang berarti
signifikansinya kurang dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima., Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
PAI berbasis Google Sites pada materi munakahat berbeda. Kemudian, uji evaluasi N-
Gain menghasilkan skor rata-rata 0,72 > 0,7, yang menunjukkan bahwa bahan ajar PAI
berbasis Google Sites sangat efektif dalam mengajarkan materi munakahat.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Google Sites pada materi
munakahat berbeda. Hasil rata-rata pada uji evaluasi N-Gain adalah 0,72 > 0,7, yang
menunjukkan bahwa bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Google Sites sangat

efektif dalam menyampaikan ilmu munakahat.

8 Mark Loon, Jason Evans, dan Clive Kerridge, “Learning with a strategic management
simulation game: A case study,” The International Journal of Management Education 13, no. 3 (2015).
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Penelitian Eko Yolanda Saputra dan Hansi Effendi tentang pembuatan materi
pendidikan berbasis situs Google yang termasuk dalam kategori sangat efektif juga
konsisten dengan penelitian ini.>® Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa materi
pembelajaran PAI berbasis Google Sites tentang konten munakahat bermanfaat dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan dapat digunakan selama proses
pembelajaran. Hal ini juga mengacu pada gagasan Nieveen yang menyatakan bahwa
materi pendidikan dianggap berhasil jika memiliki dampak terhadap hasil belajar
siswa.®

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis Google Sites pada materi munakahat layak untuk dijadikan
sumber belajar karena memenuhi syarat sangat valid, sangat bermanfaat, dan sangat
efektif.

Meskipun demikian, sumber pendidikan daya ini tidak lagi diragukan memiliki

kekurangan atau kelemahan, khususnya:

1) Tidak perlu dikatakan lagi bahwa penggunaan sumber belajar berbasis Google
Sites hanya mungkin dilakukan saat perangkat sedang online; perangkat tanpa
koneksi internet tidak dapat mengakses konten ini.

2) Potensi gangguan dari aplikasi atau notifikasi lain dapat mempersulit pengguna
untuk berkonsentrasi pada pelajaran mereka.

3) Dalam konteks pembelajaran, penggunaan media ini terkadang dapat

mengurangi jumlah interaksi tatap muka antara instruktur dan murid.

% Eko Yolanda Saputra dan Hansi Effendi, “Pengembangan Media Pembelajaran
Menggunakan Google Site Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Untuk Kelas XI Titl Di SMKN
2 Payakumbuh” Eko

% Nienke Nieveen, “Prototyping to reach product quality”.
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Sedangkan kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran ini yaitu:

Sumber belajar berbasis Google Sites dapat diakses dari mana saja dan kapan
saja.

Karena media ini menawarkan berbagai tombol navigasi yang dapat
mengakomodasi jawaban pengguna, tampilan gambar, dan film pembelajaran,
media ini dapat membantu siswa dengan berbagai metode pembelajaran.
Keterlibatan siswa dan proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui sifat
interaktif dari sumber belajar ini.

Meningkatkan kapasitas siswa untuk belajar mandiri.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1. Melalui lima langkah pengembangan ADDIE, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi, penelitian dan pengembangan ini
telah menghasilkan produk berupa media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis Google Sites pada konten munakahat.

2. Dengan tingkat keberhasilan sebesar 92,20 persen, tingkat kevalidan media
pembelajaran PAI berbasis Google Sites untuk materi munakahat berada pada
kategori cukup valid.

3. Dengan tingkat keberhasilan sebesar 95,46%, media pingkat kepraktisan
pembelajaran PAI berbasis Google Sites untuk materi munakahat berada pada
kategori cukup praktis.

4. Dengan nilai N-Gain sebesar 0,72 > 0,7 maka media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis situs Google pada materi munakahat berada pada
kategori efikasi tinggi.

B. Saran
Para peneliti dapat menawarkan rekomendasi berikut berdasarkan studi mereka
terhadap pengajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan platform Google

Sites:

1. Dengan berbasis Google Sites, materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dapat terus menerus dihasilkan untuk berbagai materi pembelajaran.
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2. Website Google Sites yang merupakan media pembelajaran hasil
pengembangan ini perlu terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik agar efektif dalam menghasilkan materi yang tidak diragukan lagi
kualitasnya.

3. Agar peserta didik lebih giat dan aktif dalam proses pembelajaran, maka
pembuatan media pembelajaran ini hendaknya dapat diperluas ke bidang ilmu

yang lain.
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Lampiran 3. Flowchart, Arsitektur Navigasi, STD, Storyboard

1. Pembahasan Perancangan Bagan Alir (Flowchart View)

Login (Akun
Google)

Tampilan Halaman
Utama (Home)

| 5 » > - - | - |
. Tujuan Materi Video P
Petunjuk Pembelajaran Munakahat Pembelajaran Quiz Time Profil
I I | I I
Ketuk Ketuk Ketuk Ketuk Ketuk Ketuk
untuk untuk / untuk untuk untuk untuk
beralih berali beralih beralih beralih beralih
L enca;iaan L o uis L Materi 5o L Quiziz L Profil
p r%g dia Pembelajaran | pernikahan pengembang
Stop \—J
N pernikahan
dini
Cegah
lp| pernikahan
dini
p| PUP

E i e [ Kembali ke home ]
[ Keluar

Gambar 1. Flowchart (Bagan Alir) media

Dari struktur bagan alir diatas menjelaskan bahwa tampilan awal adalah berupa link
situs web google sites ketika ingin masuk dilakukan dengan klik link, kemudian akan muncul
beberapa tampilan menu utama yaitu Profil, tujuan pembelajaran, materi munakahat, video
pembelajaran, dan kuis. Cara yang sama dengan langkah awal keetika ingin masuk di antara
menu utama maka yang dilakukan tap pada ikon menu yang diinginkan, dan jika tidak maka

scroll untuk masuk ke menu yang lain. Begitupun dengan langkah berikutnya.
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2. Pembahasan Perancangan Arsitektur Navigasi

< I

\,

Munakahat

Link Akses Situs Mabar]

y

Tampilan Menu ]

.

e e =

—

] Tujuan
Petunjuk Pembelajaran

Materi

Pe

—
Video
mbelajaran

4
- |

Kuis

Profil

Gambar 2. Rancangan Arsitektur Navigasi

Dari Struktur Navigasi diatas menjelaskan bahwa tampilan tampilan awal adalah tampilan
pembuka dalam halaman tap link situs web untuk masuk ke halaman menu utama. Pada
halaman menu utama terdapat beberapa sub-menu untuk masuk ke halaman yang dinginkan

tinggal tap sub-menu yang diinginkan maka akan beralih kehalaman yang diinginkan secara

otomatis.
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>
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3. Pembahasan Perancangan Diagram Transisi (State Transition Diagram)

Tujuan Petunjuk penggunaan Materi
Pembelajaran media Munakahat
y
A
Klik “tanda panah” ‘I‘Gik .
Tampilkan Menu “petunjuk .
Oz penggunaan media”
Tampilk tunjuk
Klik ampilkan petunju Klik
_ penggunaan media B .
“Tujuan Materi
Pembelajaran” Munakahat”
Tampilkan Klik “tanda panah” Klik “tanda panah” g/?;leprlilkan
Tampilkan Menu Tampilkan Menu munakahat
Utama v | Utama
Y
— \ <
Link Situs [~ > Menu \ _ e
Web h Utama 0w . B
Klik “Link -
- Keluar dari
Tampilkan Menu .
program menuju
utama

Klik “tanda panah”
Tampilkan Menu Utama

menu utama

Klik “tanda panah”

Tampilkan Menu Utama

Profil

Klik “Kuis” Klik “Profil”
Tampilkan Klik “Video Tampilkan Profil
Kuis Pembelajaran”

Tampilkan

Video Klik “tanda panah”
Pembelajaran Tampilkan Menu
. Y1 Utama
Kuis
Video
Pembelajaran

Gambar 3. Rancangan STD Menu Utama

Pada rancangan STD di atas menjelaskan dalam halaman menu utama memuat 15

proses di mana pengguna dapat memilih proses sesuai keinginannya. Pada halaman menu



utama jika pengguna memilih Tujuan pembelajaran maka akan dialihkan ke halaman tersebut
atau pengguna dapat kembali ke halaman menu utama dan memilih halaman lain atau keluar
dari aplikasi. Semua halaman ini sama saja proses kerjanya dengan cara yang telah dijelaskan
di atas, yaitu apabila pengguna memilih salah satu menu maka akan dialihkan halaman menu
yang di pilih dan apabila pengguna ingin keluar dari menu halaman tadi maka pengguna tinggal
tap ikon kembali dengan simbol arah panah ke kiri kemudian pengguna dapat memilih halaman

lainnya.

Klik “Petunjuk penggunaan media”
Tampilkan petunjuk penggunaan

Klik “tanda panah”
Keluar dari program

media
Petunjuk
Menu Utama [=————  penggunaan —_ Keluar
) media

Klik “Petunjuk penggunaan
media” Tampilkan petunjuk
penggunaan media

Gambar 4. Rancangan STD Petunjuk penggunaan media

Pada rancangan STD diatas menjelaskan bahwa halaman petunjuk penggunaan media
memuat 3 proses dimana pengguna dapat memilih sesuai keinginannya. Pada halaman ini jika
pengguna memilih halaman petunjuk penggunaan media maka pengguna akan terhubung ke
halaman petunjuk penggunaan media atau dapat kembali ke halaman menu utama dengan tap
ikon kembali dengan simbol arah panah ke kiri kemudian pengguna dapat memilih halaman

lainnya atau memilih keluar dari aplikasi.
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Klik “Tujuan Pembelajaran”

Tampilkan tujuan pembelajaran

Menu Utama

Klik “tanda panah”
Keluar dari program

«

Klik “Tujuan pebelajaran”

Tampilkan Menu Utama

Pada rancangan STD diatas menjelaskan bahwa halaman tujuan pembelajaran memuat
3 proses dimana pengguna dapat memilih sesuai keinginannya. Pada halaman tujuan
pembelajaran jika pengguna memilih halaman tujuan pembelajaran maka pengguna akan
terhubung ke halaman tujuan pembelajaran atau dapat kembali ke halaman menu utama dengan

tap ikon kembali dengan simbol arah panah ke kiri kemudian pengguna dapat memilih halaman

Tujuan
Pembelajaran

-

Keluar

lainnya atau memilih keluar dari aplikasi.

Klik “Materi Munakahat”
Tampilkan Materi munakahat

Menu Utama

_..

Klik “Materi munakahat”
Tampilkan Manu utama

Pada rancangan STD diatas menjelaskan bahwa halaman materi munakahat memuat 3
proses dimana pengguna dapat memilih sesuai keinginannya. Pada halaman materi munakahat
jika pengguna memilih halaman materi munakahat maka pengguna akan terhubung ke halaman

materi munakahat atau dapat kembali ke halaman menu utama dengan tap ikon kembali dengan

Materi
Munakahat

Gambar 5. Rancangan STD Tujuan Pembelajaran

Klik “tanda panah”
Keluar dari program

- —

Keluar

Gambar 6. Rancangan STD Materi Munakahat
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simbol arah panah ke kiri kemudian pengguna dapat memilih halaman lainnya atau memilih

keluar dari aplikasi.

Ketentuan Pernikahan Stop pernikahan dini
A 7}
Klik Klik
“Ketentuan “stop
pernikahan” Kiik “hacie? at pernikahan
Tampilkan KK back perangkat 1, < i) dini”
ot Ili)t : Tampilkan video Klik “back” perangkat ~ ———
clenitd embelaiaran Tampilkan video ampiika
& ! pembelajaran Stop
pernikahan
dini

Video
Pembelajaran

| ©

Klik “panah”
Keluar dari program

menuju menu utama

Klik “back” perangkat

Klik “back” perangkat
Tampilkan video

Tampilkan video

pembelajaran pembelajaranv

Klik Klik

“PUP” “cegah pernikahan dini”

Tampilkan PUP Tampilkan

cegah nernikahan dini
Cegah pernikahan
PUP (Pendewasaan dini
usia perkawinan)

Gambar 7. Rancangan STD Video Pembelajaran
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Pada rancangan STD di atas menjelaskan dalam halaman Video pembelajaran 9 proses
di mana pengguna dapat memilih video sesuai keinginannya. Pada halaman video
pembelajaran jika pengguna memilih video dengan materi ketentuan pernikahan maka akan
dialihkan ke halaman tersebut atau pengguna dapat kembali ke halaman menu utama dan
memilih halaman lain atau keluar dari aplikasi. Semua halaman ini sama saja proses kerjanya
dengan cara yang telah dijelaskan di atas, yaitu apabila pengguna memilih salah satu menu
maka akan dialihkan halaman menu yang di pilih dan apabila pengguna ingin keluar dari menu
halaman tadi maka pengguna tinggal tap ikon kembali dengan simbol arah panah ke kiri

kemudian pengguna dapat memilih halaman lainnya atau memilih keluar dari aplikasi.

Klik “Kuis” Klik “tanda panah”
Tampilkan Kuis Keluar dari program
Menu Utama ~ f—=—» Kuis — Keluar
Klik “Kuis”

Tampilkan Menu Utama

Gambar 8. Rancangan STD Kuis

Pada rancangan STD diatas menjelaskan bahwa halaman kuis memuat 3 proses dimana
pengguna dapat memilih sesuai keinginannya. Pada halaman kuis jika pengguna memilih
halaman kuis maka pengguna akan terhubung ke halaman kuis atau dapat kembali ke halaman
menu utama dengan tap ikon kembali dengan simbol arah panah ke kiri kemudian pengguna

dapat memilih halaman lainnya atau memilih keluar dari aplikasi.
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Klik “Profil” Klik “tanda panah”
Tampilkan Profil Keluar dari program

Menu Utama _— Profil Keluar

\4

Klik “Profil”
Tampilkan Menu Utama

Gambar 9. Rancangan STD Profil

Pada rancangan STD diatas menjelaskan bahwa halaman Profil memuat 3 proses
dimana pengguna dapat memilih sesuai keinginannya. Pada halaman Profil jika pengguna
memilih halaman profil maka pengguna akan terhubung ke halaman profil atau dapat kembali
ke halaman menu utama dengan tap ikon kembali dengan simbol arah panah ke kiri kemudian

pengguna dapat memilih halaman lainnya atau memilih keluar dari aplikasi.
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3. Pembahasan Perancangan Storyboard

Tampilan

Halaman

|

: Pembuka

Gambar: Tampilan beranda situs

Navigasi : Link google sites (menuju menu
utama

Menu utama  : Untuk masuk ke halaman utama
pembelajaran

Notes Halaman pembuka merupakan

halaman awal. Klik link situs untuk

masuk ke halaman menu utama

secara otomatis.

Link Situs
Media
Pembelajaran
(Google Sites)

Gambar 10. Storyboard Halaman Pembuka link situs web google sites
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Tampilan

Halaman

Navigasi

Menu utama

Keluar

Notes

: Menu Utama (Home)

: Menu ke; Petunjuk, tujuan, materi,

video, kuis dan profil

: Pengguna dapat memilih bagian

sesuai kebutuhan pembelajaran

tekan tombol back perangkat

untuk keluar situs

Menu utama sebagai pusat
navigasi semua konten
pembelajaran berbasis google sites.
Klik salah satu menu untuk

menjelajahi lebih lanjut.

= Navigasi

Home

( Petunjuk )
( Tujuan Pembelaj aran>
( Materi )
C Video Pembelajaran )
( Quiz )

( Profil )

Gambar 11. Storyboard Halaman Menu Utama
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Tampilan

Halaman

Navigasi

Menu utama

Keluar

Notes

Menu petunjuk penggunaan

media

: Untuk kembali ke menu utama tap
ikon tombol panah pojok kiri
atas/klik  petunjuk  penggunaan

media

tekan tombol back perangkat

(tombol kembali) untuk keluar situs

: Halaman ini menyajikan berbagai
petunjuk-petunjuk dalam
penggunaan media ini untuk

memudahkan para pengguna.

Back to Home

Il
o

Petunjuk
penggunaan media

Isi petunjuk
penggunaan
media

Gambar 12. Storyboard Halaman Menu Petunjuk penggunaan media
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Tampilan

Halaman

Navigasi

Menu utama

Keluar

Notes

: Tujuan Pembelajaran

: Untuk kembali ke menu utama tap
ikon tombol panah pojok kiri

atas/klik tujuan pembelajaran

tekan tombol back perangkat

(tombol kembali) untuk keluar situs

: Menu tujuan pembelajaran berisi
tentang tujuan pembelajaran pada
materi  munakahat  kurikulum

Merdeka kelas XI.

Il
o

Back to Home

Tujuan
Pembelajaran

Isi Tujuan
Pembelajaran

Gambar 13. Storyboard Halaman Menu Tujuan Pembelajaran
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Tampilan

Halaman

Navigasi

Menu utama

Keluar

Notes

: Menu Materi Pembelajaran

: Untuk kembali ke menu utama tap
ikon tombol panah pojok kiri

atas/klik materi

tekan tombol back perangkat

(tombol kembali) untuk keluar situs

: Halaman ini menyajikan materi
pembelajaran dalam bentuk (Pdf,
Ppt, dan link akses drive). Pengguna
dapat membaca bertahap atau

memilih subtopik tertentu.

Il
o

Back to Home

Materi

Desain Pembelajaran
(PDF)

Desain Pembelajaran
(PPT)

Link akses web
(drive)

XX

Gambar 14. Storyboard Halaman Menu Materi Pembelajaran




Tampilan

Halaman

Navigasi

Menu utama

Keluar

Notes

: Menu Video Pembelajaran

: Untuk kembali ke menu utama tap
ikon tombol panah pojok kiri

atas/klik video pembelajaran

tekan tombol back perangkat

(tombol kembali) untuk keluar situs

: Video ditautkan dari youtube yang
dapat diputar langsung dihalaman.
Gunakan tombol kembali jika ingin
memilih  video lainnya atau

berpindah menu.

Il
o

Back to Home

Video
Pembelajaran

Ketentuan Pernikahan

~

Stop pernikahan dini

D
D

Cegah pernikahan dini

PUP

SVYAYA

D
D

Gambar 15. Storyboard Halaman Menu Video Pembelajaran
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Tampilan

Halaman

Navigasi

Menu utama

Keluar

Notes

Il
o

Back to Home

: Menu Quiz

Quiz

: Untuk kembali ke menu utama tap

ikon tombol panah pojok kiri

atas/klik Quiz

Link web
Quiziz

tekan tombol back perangkat

(tombol kembali) untuk keluar situs

: Tautan quiz langsung ke web
Quiziz. Setelah ikut kuis, pengguna
bisa melihat pembahasan soal kuis
dan bisa kembali ke halaman utama

dan melanjutkan belajar.

Gambar 16. Storyboard Halaman Menu Quiz
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Tampilan ] — e Back to Home
Halaman : Menu Profil
Profil

Navigasi
Menu utama  : Untuk kembali ke menu utama tap

ikon tombol panah pojok kiri

4 Identitas

atas/klik profil Pengembang
Keluar : tekan tombol back perangkat

(tombol kembali) untuk keluar situs
Notes : Menu profil berisi identitas

pengembang/penulis

Gambar 17. Storyboard Halaman Menu Profil

XXI




Lampiran 4. Modul Ajar
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

PAI DAN BUDI PEKERTI KELAS XI

INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Instansi : SMA Negeri 9 Pinrang
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester  : XI/Genap

Pertemuan ke 01,23
BAB 9 : Ketentuan Pernikahan dalam Islam
Alokasi : 3 X 45 menit

B. Kompetensi Awal
Alur Capaian Pembelajaran
Menganalisis ketentuan pernikahan dalam Islam, dapat mempresentasikan paparan
mengenai ketentuan pernikahan dalam Islam, sehingga dapat meyakini kebenaran
ketentuan pernikahan dalam Islam, serta membiasakan sikap komitmen,
bertanggung jawab, dan menepati janji.

C. Sarana dan Media Pembelajaran
Laptop, LCD/Proyektor, Smartphone, Google Sites.

D. Model Pembelajaran
Small group discussion dan presentasi kelompok

E. Materi Pembelajaran

e Pengertian dan hukum pernikahan

Syarat dan rukun nikah

Pengertian dan rukun khitbah

Ketentuan dan macam-macam wali
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e Ketentuan saksi nikah

e Pengertian ijab kabul

¢ Hukum dan macam-macam mahar

e Hukum walimah dan hikmahnya

e Macam-macam pernikahan terlarang
KOMPONEN INTI
A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Menjelaskan pengertian dan hukum pernikahan

2. Menyebutkan syarat dan rukun nikah

3. Menjelaskan pengertian dan rukun khitbah

Pertemuan 2

4. Menyebutkan ketentuan dan macam-macam wali

5. Menyebutkan ketentuan saksi nikah

6. Menjelaskan pengertian ijab kabul

Pertemuan 3

7. Menjelaskan hukum dan macam-macam mahar

8. Menjelaskan hukum walimah dan hikmahnya

9. Menjelaskan macam-macam pernikahan terlarang
B. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

e Pendahuluan:

o Guru memulai dengan pre-test melalui Google Forms untuk mengukur
pemahaman awal siswa.

o Diskusi awal tentang makna dan tujuan pernikahan dalam Islam.

o Siswa membaca dan memahami materi melalui e-modul di Google

Sites.
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o Diskusi kelompok tentang manfaat dan tujuan pernikahan dalam Islam.
o Hasil diskusi dikompilasi dalam Google Docs dan dipresentasikan di
kelas.
e Penutup:
o Siswa menyusun refleksi pembelajaran.
o Kuis singkat di Google Forms sebagai evaluasi formatif.
Pertemuan 2
e Pendahuluan:
o Ice-breaking dengan studi kasus tentang sah atau tidaknya sebuah
pernikahan dalam Islam.
o Guru menyajikan infografis melalui Google Sites mengenai rukun dan

syarat sah pernikahan.

o Siswa membaca materi di Google Sites dan mengerjakan latihan soal
interaktif.
o Diskusi dan analisis hukum pernikahan melalui forum Google
Classroom.
o Simulasi akad nikah dalam kelompok kecil.
e Penutup:
o Siswa menulis refleksi di Google Docs.
o Guru memberikan umpan balik dan klarifikasi.
Pertemuan 3
o Pendahuluan:
o Diskusi singkat tentang peran suami dan istri dalam rumah tangga.
o Inti:
o Siswa membaca materi di Google Sites dan menganalisis peran suami-
istri dalam Islam.
o Studi kasus dan debat mengenai hak serta kewajiban dalam pernikahan

modern.
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o Siswa menyusun esai singkat tentang relevansi ajaran Islam dalam
pernikahan masa kini.
e Penutup:
o Post-test melalui Google Forms untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa.
o Kesimpulan materi oleh perwakilan kelompok.
C. Asesmen
1. Asesmen Diagnostik: Pre-test di pertemuan pertama melalui Google Forms.
2. Asesmen Formatif: Diskusi kelompok, refleksi tertulis, dan kuis online.

3. Asesmen Sumatif: Post-test di pertemuan ketiga melalui Google Forms

Pinrang, 09 Mei 2025
Guru Mata Pelajaran PAI

Nurindah Rusli, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 5. Angket Validasi Pakar Media

Kriteria penilaian:

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

B. ASPEK PENILAIAN

No.

Butir

Skor

2|3

Penyajian

Penyajian materi pada media pembelajaran berbasis
website mudah dipahami dan menarik perhatian

Materi pada media website disajikan dalam bentuk
beragam seperti visual, audio, dan teks

Media pembelajaran berbasis website menyajikan
materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

Media pembelajaran berbasis website menyajikan
materi secara komprehensif dan mencakup semua
aspek yang relevan terkait dengan materi yang
dibahas

Media pembelajaran berbasis website dilengkapi
dengan pendukung penyajian yang relevan, seperti
grafik, gambar, dan video

Media pembelajaran berbasis website mudah di akses

Kebahasaan

Teks atau tulisan dalam media website pembelajaran
mudah dipahami
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g | Media website memfasilitasi penyampaian informasi
dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik

<

9 | Konten dalam website informatif

10 | Penggunaan bahasa dalam media pembelajaran
website sudah baik

Kegrafisan

11 | Desain tampilan media website sederhana dan mudah
dipahami

12 | Desain tampilan media website menarik

13 | Pemilihan font pada media website menarik

14 | Pemilihan warna font pada media website dan mudah
dibaca oleh peserta didik

C. Komentar/Saran

LMo bl s

b hi winns phuapL.
2 hoowd gt

4. W -

D. Kesimpulan

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. Layak untuk diujicobakan
@ Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
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3. Tidak layak untuk diujicobakan

XXX

Parepare, ﬂséfh( 2025

Validator,-

Ali Rahman, S.Ag. M.Pd.
NIP. 19720418 200901 1 007



Lampiran 6. Angket Validasi Pakar Materi

A. PETUNJUK PENGISIAN
e Isilah tanda check (v') pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
e Kiiteria penilaian:
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
B. ASPEK PENILAIAN

Skor
No. Butir
1({2|3|4
Kompetensi

1 Relevansi tujuan pembelajaran dengan kurikulum st

2 | Kejelasan tujuan pembelajaran o

3 | Materi dengan tujuan pembelajaran sudah sesuai Wi

Kualitas Materi

4 | Urutan penyajian materi dengan media sistematis |

5 | Kesesuaian uraian, pembahasan dan contoh T

6 Konsep yang disampaikan melalui media pembelajaran

mudah dipahami g

7 | Materi yang disajikan mudah dipahami peserta didik »

8 | Materi tersaji secara lengkap -
9 | Materi diulas secara mendalam LA
10 | Soal dengan materi yang disajikan sudah sesuai v/
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Keterbacaan
11 | Panjang kalimat sesuai dengan tingkat pemahaman L
peserta didik V]
12 Struktur kalimat sesuai dengan pemahaman peserta L
didik V]

C. Komentar/Saran

& Balan s

D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
() Layak untuk diujicobakan
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk diujicobakan

Parepare, 2-9 Amt 2025
Validator,-

M D SAg MA

NIP. 2031126516
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Praktikalitas

Keterangan :

Keterangan :

Item .
Pernyataan r-hitung | r-tabel | Keterangan
1 0,908 0,432 Valid
2 0,897 0,432 Valid
3 0,897 0,432 Valid
4 0,924 0,432 Valid
5 0,836 0,432 Valid
6 0,822 0,432 Valid
7 0,97 0,432 Valid
8 0,379 0,432 Valid
9 0,863 0,432 Valid
10 0,564 0,432 Valid
11 0,938 0,432 Valid
12 0,84 0,432 Valid
I'hitung > I'tabel (Valld)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.957 12

I'hitung > 0,60 (Reliabel)
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Lampiran 8. Angket Respon Praktikalitas Peserta Didik pada Uji Coba Kelompok
Kecil

e Kriteria penilaian:
4 = Sangat Setuju
f 3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
B. ASPEK PENILAIAN

Skor
No. Butir
1/2(3]|4
Media
1 | Tampilan media website menarik oF
2 | Pemilihan warna pada media website indah N
3 | Pemilihan huruf mudah dibaca A
4 Media website bermanfaat untuk menunjang
pembelajaran A
5 | Media dapat di akses Dimana dan kapan saja D
Media
6 | Materi yang disajikan mudah dipahami )
7 Penyajian materi pada media mendorong saya untuk
belajar dan memahami materi Munakahat A
8 | Media ini memudahkan saya belajar mandiri A
Apabila saya tidak masuk sekolah, saya lebih mudah
9 mengejar materi yang tertinggal dengan membuka dan |
mempelajari materi Munakahat dengan media V]
berbasis website ini
Bahasa
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10 | Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam website

ini jelas dan mudah dipahami ¥
11 | Bahasa yang digunakan dalam media ini sederhana

dan mudah dimengerti o
12 | Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca. o

C. Komentar/Saran

D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
@ Layak untuk diujicobakan
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk diujicobakan

Parepare, 09 Meb 2025
Peserta Didik,-

e BTIANL

XXXV



Lampiran 9. Angket Respon Praktikalitas Peserta Didik pada Uji Coba Kelompok
Besar

o Kriteria penilaian:

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
B. ASPEK PENILAIAN
Skor
No. Butir
112134
Media
I | Tampilan media website menarik v
2 | Pemilihan warna pada media website indah v
3 | Pemilihan huruf mudah dibaca o
4 | Media website bermanfaat untuk menunjang
: Vv
pembelajaran
5 | Media dapat di akses Dimana dan kapan saja 7
Media
6 | Materi yang disajikan mudah dipahami
7 | Penyajian materi pada media mendorong saya untuk
belajar dan memahami materi Munakahat v
8 | Media ini memudahkan saya belajar mandiri w
Apabila saya tidak masuk sekolah, saya lebih mudah
o | mengejar materi yang tertinggal dengan membuka dan
mempelajari materi Munakahat dengan media v
berbasis website ini
Bahasa
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10 | Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam website
ini jelas dan mudah dipahami

11 | Bahasa yang digunakan dalam media ini sederhana
dan mudah dimengerti v

12 | Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca. 7

C. Komentar/Saran

D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
() Layak untuk diujicobakan
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk diujicobakan

Parepare, Il M1 2095
Peserta Didik,-
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Lampiran 10. Angket Respon Praktikalitas oleh Guru Mata Pelajaran PAI

o Kriteria penilaian:
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

B. ASPEK PENILAIAN

Skor
No. Butir
11234
Materi Pembelajaran
1 | Interaktivitas media pembelajaran P
2 | Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran A
3 Materi menegmbangkan kompetensi siswa secara
ilmiah A
4 Materi mengembangkan pengetahuan secara p
faktual, prosedural dan epistemik V]
5 | Soal sesuai dengan materi yang dibahas W ¢
Media
6 | Kemudahan mengakses media .
7 | Tombol dalam google sites dapat berfungsi i
8 | Video dalam google sites dapat diputar .
9 | Media dapat digunakan dimana dan kapan saja A?
Bahasa
10 | Penggunaan bahasa mudah dipahami siswa I l | | Lot
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11| Penggunaan bahasa komunikatif @

Desain & Tampilan

12 | Layout pada google sites jelas dan menarik A
13 | Perpanduan warna pada google sites LA
14 | Ukuran jenis font yang digunakan A

C. Komentar/Saran

-

D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
(1) Layak untuk diujicobakan
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk diujicobakan

Parepare, 09 MZ 2025
Validator,-

NuRINOAH &efstt, . pet, M-l
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Lampiran 11. Penilaian Pemahaman Materi Munakahat Peserta Didik

No | Nama Peserta Didik | Nilai
1 Satriani 50
2 Nur Adinda 70
3 Nurul Wahida 65
4 | Nurfauziyah Dwi 60
5 Irda Apriani 75
6 Muhammad Riski 85
7 Madani 65
8 Chelsy Nasrul 80
9 Asriani 70
10 | Sri Wahyuni S 85
11 | Nuraisyah 80
12 | Zalsa Rahmadani 55
13 | Fitriani 65
14 | Nurpazira 40
15 | Dania 75
16 | Novianti 65
17 | Dimas 60
18 | Bayu Saputra 60
19 | Muh. Rehan A 70
20 | Muhammad Hairil 75
21 | Dewi Saputri 80
22 | Zendana 75
23 | Asriani 70
24 | Syahruni 65
25 | Awaldi 40
26 | Muh.Arham 55

XL

Pinrang, 09 Mei 2025
Guru Mata Pelajaran PAI

Nurindah Rusli, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 12. Hasil Tes Belajar Peserta Didik (Pretest)

I Mo 1015
=

Nur  Adinda

Soal Pretes dan Eositest

Piliblah salah-satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada
salah-satu jawaban yang kamu anggap benar !

1. Hukum asal pemikahan adalah ....

a. Wajib ¢. Mubah
¥ Sunnah d. Makruh
2. Hukum meminang wanita yang sudah dipinang oleh saudaranya adalah ...
7{ Haram ¢. Mubah
b. Sunnah d. Makruh

3. Ucapan penyerahan oleh pihak wali perempuan kepada mempelai laki-laki

discbut ...
)( Ijab c. ljab dan Qabul
b. Qabul d. Sumpah

4, “Saya terima nikahnya fulan binti fulan dengan mas kawin tersebut tunai”

merupakan lafal ...

;ﬁ‘ Ijab c. Ijab dan Qabul
¥ Qabul d. Sumpah
5. 1jab dan gabul merupakan salah-satu ... nikah
X Syarat c. Rukun
b. Sunnah d. Wajib

6. Scorang wali yang berhak inenikahkan anak perempuannya tanpa minta izin

kepadanya disebut wali
a. Adhol ... Muhakkamah
Y Mujbir . Hakim
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7. Tingkat wali dibawah ini yang paling berhak menjadi wali dalam pemikahan jika

bapak sudah meninggal adalah...
a. Kakek dari pihak bapak

. Saudara laki-laki scbapak

¢. Saudara laki-laki sckandung

d. Hakim
8. Pernikahan yang hanya disaksikan kurang dari dua saksi hukumnya....
;( Tetap sah ¢. Sunnah
b. Batal/rusak d. Haram

9. Mahar yang jenis, bentuk dan jumlahnyz ditetapk~» sesuai dengan yang berlaku

dilingkungan tempat tinggal calon mempelai disebut mahar...

)( Musumma c. Kontan
b. Mitsil d. Mu'ajjal
10. Hukum mengadakan walimatul ursy pada saat mengadakan pernikahan adalah ...
a. Wajib ¢. Makruh e. Fardu kifayah

)( Sunnah muakad d. Mubah

11. Pada saat mengadakan walimatul ursy hendaknya seperti dibawah ini, kecuali...
)( Jangan berlebih-lebihan dan sesuaikan dengan kemampuan
b. Jangan membedakan antara si kaya dan si miskin
¢. Berfova-foya dan incmamerkan kekayaan
d. Mohon doa restu kepada kerabat teman atau sahabat
12. Contoh dari nikah tahlil adalah...
)( Hamid menikahi mantan istri hasan agar dapat kembali dengan mantan

Istrinya
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b. Dony dan Diana menjadi pasangan suami isteri selama kuliah di Inggris
¢. Dua pasangan selebriti yang menikah dalam jangka waktu
d. Ahmad menikahkan putrinya tanpa mas kawin
13. Berikut hikmah diadakannya walimahtul 'ursy, kecuali...

a. Menyiarkan pemikahan dan menghindari pernikahan siri (rahasia)

x. Niat syukur kepada Allah atas scgala nikmatnya

¢. Mengungkapkan rasa syukur kepada Allah dan Rasulnya

d. Memberi rangsangan scgera menikah kepada orang yang suka membujang

14. Bagi seseorang yang dipandang dari pertumbuhan jasmaninya sudah lavak

menikah hanya sata la khawatir tidrk bisa memberikan nafkah kenada calon

istrinya, maka hukumnya...
a. Wajib c. Sunnah
b. Haram )( Mubah

15. Yang tidak termasuk rukun nikah dibawah ini adalah...
X Calon kedius mempelai c. Saksi
b. Wali d. Mahar
16. Pemikahan yang dilakukan oleh seseorang dengan menycbut batas waktu tertentu
ketika akad nikah, misalnya satu minggu, satu bulan dan seterusnya. Dengan
berakhirnya batas waktu maka dengan sendirinya pernikahan berakhir tanpa ada
ucapan talaq, maka nikah yang demikian disebut ...
a. Nikah syighar X Nikah tahlil
b. Nikah mut’ah d. Nikah haram
17. Hukum menghadiri walimahtul ‘ursy adalah ...
a. Mubah c. Siinnah
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b. Haram x Wajib

jika antara lain ada walinya. Adapun orang yang tidak

18. Pernikahan berstatus sah
n wanita sebagai berikut, adalah...

sah menjadi wali penganti
a. Bapak pengantin wanita
b. Saudara laki-laki sebapak
¢c. Kakek mempelai wanita

M Saudara {iri laki-laki dari mempelai wanita
19. Firman Allah dalam Qur'an surah al-baqaral ayat 282 menjelaskan tentang ...
X Rukun nikah

b. Syarat-sayarat ijab gabul

c. Jumlah syarat saksi
d. Wali nikah

20. Pemberian sesuatu yang bernilai dari suami kepada isteri sebab pernikahan,
Pemberian tersebut bisa berupa uang, benda, perhiasan, atau jasa seperti mengajar
Al-Qur'an. Yang demikian pengertian dari...
a. Hadiah X Mahar
b. Sedekah d. Hibah
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Lampiran 13. Soal Pretest-Posttest
Soal Pretes dan Posttest

Pilihlah salah-satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada
salah-satu jawaban yang kamu anggap benar !
1. Hukum asal pernikahan adalah ....
a. Wajib c. Mubah
b. Sunnah d. Makruh
2. Hukum meminang wanita yang sudah dipinang oleh saudaranya adalah ...
a. Haram c. Mubah
b. Sunnah d. Makruh

3. Ucapan penyerahan oleh pihak wali perempuan kepada mempelai laki-laki

disebut ...
a. Ijab c. [jab dan Qabul
b. Qabul d. Sumpah

4. “Saya terima nikahnya fulan binti fulan dengan mas kawin tersebut tunai”
merupakan lafal ...
a. Ijab c. [jab dan Qabul
b. Qabul d. Sumpah

5. Tjab dan gabul merupakan salah-satu ... nikah
a. Syarat c. Rukun
b. Sunnah d. Wajib

6. Seorang wali yang berhak menikahkan anak perempuannya tanpa minta izin
kepadanya disebut wali ...

a. Adhol ¢. Muhakkamah
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b. Mujbir d. Hakim
7. Tingkat wali dibawah ini yang paling berhak menjadi wali dalam pernikahan jika
bapak sudah meninggal adalah...
a. Kakek dari pihak bapak
b. Saudara laki-laki sebapak
c. Saudara laki-laki sekandung
d. Hakim
8. Pernikahan yang hanya disaksikan kurang dari dua saksi hukumnya....
a. Tetap sah c. Sunnah
b. Batal/rusak d. Haram
9. Mahar yang jenis, bentuk dan jumlahnya ditetapkan sesuai dengan yang berlaku
dilingkungan tempat tinggal calon mempelai disebut mahar...
a. Musumma c¢. Kontan
b. Mitsil d. Mu'ajjal
10. Hukum mengadakan walimatul ursy pada saat mengadakan pernikahan adalah ...
a. Wajib c. Makruh e. Fardu kifayah
b. Sunnah muakad d. Mubah
11. Pada saat mengadakan walimatul ursy hendaknya seperti dibawah ini, kecuali...
a. Jangan berlebih-lebihan dan sesuaikan dengan kemampuan
b. Jangan membedakan antara si kaya dan si miskin
c. Berfova-foya dan memamerkan kekayaan

d. Mohon doa restu kepada kerabat teman atau sahabat

12. Contoh dari nikah tahlil adalah...
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13.

14.

15.

16.

a. Hamid menikahi mantan istri hasan agar dapat kembali dengan mantan
Istrinya

b. Dony dan Diana menjadi pasangan suami isteri selama kuliah di Inggris

c. Dua pasangan selebriti yang menikah dalam jangka waktu

d. Ahmad menikahkan putrinya tanpa mas kawin

Berikut hikmah diadakannya walimahtul 'ursy, kecuali...

a. Menyiarkan pernikahan dan menghindari pernikahan siri (rahasia)

b. Niat syukur kepada Allah atas segala nikmatnya

c. Mengungkapkan rasa syukur kepada Allah dan Rasulnya

d. Memberi rangsangan segera menikah kepada orang yang suka membujang

Bagi seseorang yang dipandang dari pertumbuhan jasmaninya sudah lavak

menikah hanya sata la khawatir tidak bisa memberikan nafkah kepada calon

istrinya, maka hukumnya...

a. Wajib c. Sunnah

b. Haram d. Mubah

Yang tidak termasuk rukun nikah dibawah ini adalah...

a. Calon kedius mempelai c. Saksi

b. Wali d. Mahar

Pemikahan yang dilakukan oleh seseorang dengan menyebut batas waktu tertentu

ketika akad nikah, misalnya satu minggu, satu bulan dan seterusnya. Dengan

berakhirnya batas waktu maka dengan sendirinya pernikahan berakhir tanpa ada

ucapan talaq, maka nikah yang demikian disebut ...

a. Nikah syighar c. Nikah tahlil

b. Nikah mut’ah d. Nikah haram
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17. Hukum menghadiri walimahtul ‘ursy adalah ...
a. Mubah c. Sunnah
b. Haram d. Wajib
18. Pernikahan berstatus sah jika antara lain ada walinya. Adapun orang yang tidak
sah menjadi wali pengantin wanita sebagai berikut, adalah...
a. Bapak pengantin wanita
b. Saudara laki-laki sebapak
c. Kakek mempelai wanita
d. Saudara tiri laki-laki dari mempelai wanita
19. Firman Allah dalam Qur'an surah al-baqarali ayat 282 menjelaskan tentang ...
a. Rukun nikah
b. Syarat-sayarat ijab qabul
c. Jumlah syarat saksi
d. Wali nikah
20. Pemberian sesuatu yang bernilai dari suami kepada isteri sebab pernikahan,
Pemberian tersebut bisa berupa uang, benda, perhiasan, atau jasa seperti mengajar
Al-Qur'an. Yang demikian pengertian dari...
a. Hadiah c. Mahar
b. Sedekah d. Hibah
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Lampiran 14. Hasil Tes Belajar Peserta Didik (Posttest)

-— y 29 M 2018

/
(\1 U Adinda

Soal Rreeses dan Posttest

Piliblah salah-satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada
salah-satu jawaban yang kamu anggap benar !

1. Hukum asal pemikahan adalah ....

a. Wajib % Mubah
b. Sunnah d. Makruh
2. Hukum meminang wanita yang sudah dipinang oleh saudaranya adalah ...
X Haram c. Mubah
b. Sunnah d. Makruh

3. Ucapan penyerahan oleh pihak wali perempuan kepada mempelai laki-laki

disebut ...
)(. Ijab c. Ijab dan Qabul
b. Qabul d. Sumpah

4. “Saya terima nikahnya fulan binti fulan dengan mas kawin tersebut tunai”

merupakan lafal ...

a. Ijab c. Ijab dan Qabul
X. Qabul d. Sumpah

5. ljab dan qabul merupakan salah-satu ... nikah
a. Syarat % Rukun
b. Sunnah d. Wajib

6. Seorang wali yang berhak menikahkan anak perempuannya tanpa minta izin
kepadanya disebut wali ...
a. Adhol ¢. Muhakkamah
Y Mujbir d. Hakim
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7. Tingkat wali dibawah ini yang paling berhak menjadi wali dalam pernikahan jika
bapak sudah meninggal adalah...
X Kakek dari pihak bapak
b. Saudara laki-laki sebapak
c. Saudara laki-laki sekandung
d. Hakim
8. Pemikahan yang hanya disaksikan kurang dari dua saksi hukumnya....
a. Tetap sah c. Sunnah
% Batal/rusak d. Haram
9. Mahar yang jenis, bentuk dan jumlahnya ditetapkan sesuai dengan yang berlaku

dilingkungan tempat tinggal calon mempelai disebut mahar...

a. Musumma c. Kontan
% Mitsil d. Mu'ajjal
10. Hukum mengadakan walimatul ursy pada saat mengadakan pernikahan adalah ...
a. Wajib c. Makruh ¢. Fardu kifayah

X Sunnah muakad d. Mubah
11. Pada saat mengadakan walimatul ursy hendaknya seperti dibawah ini, kecuali...
a. Jangan berlebih-lebihan dan sesuaikan dengan kemampuan
b. Jangan membedakan antara si kaya dan si miskin
X Berfova-foya dan memamerkan kekayaan
d. Mohon doa restu kepada kerabat teman atau sahabat
12. Contoh dari nikah tahlil adalah...
)(. Hamid menikahi mantan istri hasan agar dapat kembali dengan mantan

Istrinya



b. Dony dan Diana menjadi pasangan suami isteri selama kuliah di Inggris
¢. Dua pasangan selebriti yang menikah dalam jangka waktu
d. Ahmad menikahkan putrinya tanpa mas kawin
13. Berikut hikmah diadakannya walimahtul ‘ursy, kecuali...
ka. ‘(\Mnyia:kan pernikahan dan menghindari pernikahan siri (rahasia)
3 Niat syukur kepada Allah atas segala nikmatnya
¢. Mengungkapkan rasa syukur kepada Allah dan Rasulnya
d. Memberi rangsangan segera menikah kepada orang yang suka membujang
14. Bagi seseorang yang dipandang dari pertumbuhan jasmaninya sudah lavak
menikah hanya sata la khawatir tidak bisa memberikan nafkah kepada calon
istrinya, maka hukumnya...
a. Wajib c. Sunnah
b. Haram X Mubah
15. Yang tidak termasuk rukun nikah dibawah ini adalah...
a. Calon kedius mempelai c. Saksi
b. Wali M Mahar
16. Pemikahan yang dilakukan oleh seseorang dengan menyebut batas waktu tertentu
ketika akad nikah, misalnya satu minggu, satu bulan dan seterusnya. Dengan
berakhimya batas waktu maka dengan sendirinya pemikahan berakhir tanpa ada
ucapan talaq, maka nikah yang demikian discbut ...
a. Nikah syighar % Nikah tahlil
b. Nikah mut’ah d. Nikah haram
17. Hukum menghadiri walimahtul ‘ursy adalah ...
a. . Mubah c. Sunnah
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b. Haram P4 Wajib
18. Pernikahan berstatus sah jika antara lain ada walinya. Adapun orang yang tidak
sah menjadi wali pengantin wanita sebagai berikut, adalah...
)( Bapak pengantin wanita
b. Saudara laki-laki sebapak
¢. Kakek mempelai wanita
d. Saudara tiri laki-laki dari mempelai wanita
19. Firman Allah dalam Qur'an surah al-baqarali ayat 282 menjelaskan tentang ...
a. Rukun nikah
b. Syarat-sayarat ijab qabul
X_ Jumlah syarat saksi
d. Wali nikah
20. Pemberian sesuatu yang bernilai dari suami kepada isteri sebab pernikahan.
Pemberian tersebut bisa berupa uang, benda, perhiasan, atau jasa seperti mengajar
Al-Qur'an. Yang demikian pengertian dari...
a. Hadiah X, Mahar
b. Sedekah d. Hibah

LIl




Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian

ar
”(\eﬁk
X i"$ PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
! DINAS PENDIDIKAN
Iw: UPT SMAN 9 PINRANG

JL. Poros Cempa-Sikkuale Tip. (0421) 391 0871 NPSN : 40305151 NSS: 301191406009

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 421.3/440/UPT SMAN 9 PINRANG

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SMAN 9 Pinrang menerangkan bahwa :

Nama : MILA ASTRIANTI

NPM 1 2120203886208052

Program Studi :  Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan/Lembaga  : Mahasiswa/ Institut Agama Islam Negeri (IAIN)Parepare

Yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan Penelitian di UPT SMAN 9 Pinrang Kab.
Pinrang dengan Judul “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PAI BERBASIS
GOOGLE SITES DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN MATERI MUNAKAHAT
KELAS XI SMA NEGERI 9 PINRANG ”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 11 Juni 2025

Kepala UPT SMAN 9 Pinrang

Pemenintah Provinsi

Sulawesi Selatan

(65) Dokumen ins ditandatangani secara digital

RAMLI BASRI, S.Pd..M.Pd
NIP. 19860314 201502 1 001

Catatan :
* UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 ‘Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakn merupakan alat bukti yan,
J sah.'
* D ini telah ditandatangani secara elektronik kan sertifikat elek + yan‘quI bitk S’E ¢
* Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan melakukan scan pada QR Code
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Lampiran 16. Dokumentasi

Uji Coba Kelompok Besar
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Implementasi (Pretest)

Implementasi (Pengisian Angket Respon Guru)

|
=
==

Implementasi (Posttest)
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